
No Nama Alamat Jabatan Tanggal Mulai 
Menjabat

Tanggal Selesai 
Menjabat Surat Persetujuan OJK/BI

Memiliki Sertifikat 
Kompetensi Kerja yang 

Berlaku

Tanggal Berakhir 
Masa Berlaku 

Sertifikat Kompetensi 
Kerja

No. SK Tanggal SK

1 Tony Adryansyah Jl. Pramuka Villa 
Cendana Asri A4 LK 
II 004/000 
Langkapura

1 23-10-2022 23-10-2027 S-185/KO.074/2020 23-10-2018 1 17-02-2026

2 Putri Sari Dewi JL. GRAHA MADU 
PESONA CLUSTER 
II NO. 33, RT/RW 
000/000, KEC. 
TANJUNG 
SENANG, KOTA 
BANDAR 
LAMPUNG

2 07-03-2022 07-03-2027 S-105/KO.074/2022 07-02-2022 1 30-06-2027

3 Soemarsono Dusun V RT/RW 
001/005 Ganti 
Warno, Pekalongan

5 29-04-2024 18-09-2026 S-222/KO.173/2024 29-04-2024 1 20-10-2026

4 Moch Jusuf GUNUNG TERANG 
I, RT/RW 004/001, 
KEL. LABUHAN 
RATU, KEC. 
LABUHAN RATU, 
KAB. LAMPUNG 
TIMUR

3 07-03-2022 07-03-2026 S-105/KO.074/2022 07-02-2022 1 30-11-2028

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Pendidikan Formal Pendidikan Non Formal Keanggotaan Komite

Pendidikan 
Terakhir Tanggal Kelulusan Nama Lembaga Jenis Pelatihan 

Terakhir Tanggal Pelatihan Lembaga 
Penyelenggara Komite Audit Komite Pemantauan 

Risiko
Komite Remunerasi 

dan Nominasi
Komite Manajemen 

Risiko

3 01-01-1995 Universitas Lampung Sertifikasi 
Kompetensi

10-09-2019 LSP LKM CERTIF 0 0 0 2

3 29-06-2000 Universitas Lampung Sertifikasi 
Kompetensi

28-03-2022 LSP LKM CERTIF 0 0 0 1

3 21-05-1990 Universitas Gadjah 
Mada

Ijtima' Sanawi 
DPS XIX Tahun 
2023

13-10-2023 DSN MUI 0 0 0 0

3 15-02-1990 Universitas Brawijaya Sertifikasi 
Kompetensi

05-10-2023 LSP LKM CERTIF 0 0 0 0

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan (Ya/Tidak)

Komisaris 
Independen 
(Ya/Tidak)

2 2

1 2

2 2

2 2

3Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



No Nama Alamat Jabatan Tanggal Mulai 
Menjabat

Tanggal Selesai 
Menjabat Surat Persetujuan OJK/BI

Memiliki Sertifikat 
Kompetensi Kerja yang 

Berlaku

Tanggal Berakhir 
Masa Berlaku 

Sertifikat Kompetensi 
Kerja

No. SK Tanggal SK

5 Wiwik Damayanti DUSUN SAWO 
JAJAR RT/RW 
002/003 KEL. 
BATANG HARJO 
KEC. BATANGHARI 
KAB. LAMPUNG 
TIMUR

4 07-03-2022 07-03-2026 S-105/KO.074/2022 07-02-2022 1 05-09-2028

4Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Pendidikan Formal Pendidikan Non Formal Keanggotaan Komite

Pendidikan 
Terakhir Tanggal Kelulusan Nama Lembaga Jenis Pelatihan 

Terakhir Tanggal Pelatihan Lembaga 
Penyelenggara Komite Audit Komite Pemantauan 

Risiko
Komite Remunerasi 

dan Nominasi
Komite Manajemen 

Risiko

2 01-01-2011 IAIN Raden Intan 
Lampung

Pelatihan 
Pengawas 
Syariah Bidang 
Koperasi

21-12-2018 DSN-MUI Institute 0 0 0 0

5Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan (Ya/Tidak)

Komisaris 
Independen 
(Ya/Tidak)

2 1

6Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.02 WIB System dari 6

FORM A.01.01
DATA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



No Nama Alamat Jabatan Tanggal Mulai 
Menjabat Surat Pengangkatan

Kepatuhan Manajemen Risiko Audit Intern APU, PPT, dan / 
atau PPSPM Fungsi Lainnya No. Tanggal

1 Endang Suparyanti Margomulyo I, 
RT/RW 011/003, 
Labuhan Ratu II, 
Way Jepara, 
Lampung Timur

2 2 0 2 0 29-09-2021 023/BPRSLT/SK/DIR/IX/2
021

29-09-2021

2 Diah Ariani Dusun Trisakti RT 
039/RW 010 
Brajasakti, Way 
Jepara, Lampung 
Timur

0 0 2 0 0 24-02-2021 005/BPRSLT/SK/DIR/II/2
021

24-02-2021

3 Elva Hasanah DUSUN I, RT/RW 
004/002, DESA 
JEPARA, KEC. 
WAY JEPARA, 
KAB. LAMPUNG 
TIMUR

0 0 0 0 2 29-09-2021 023/BPRSLT/SK/DIR/IX/2
021

29-09-2021

4 Putut Fan Yudi DUSUN I RT 003 
RW 001 KEL SRI 
REJOSARI KEC 
WAY JEPARA KAB 
LAMPUNG TIMUR

0 0 0 0 2 17-10-2022 031/BPRSLT/SK/DIR/X/2
022

17-10-2022

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.03 WIB System dari 2

FORM A.01.02
DATA PEJABAT EKSEKUTIF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Keanggotaan Komite

Komite Audit Komite Pemantau Risiko Komite Remunerasi 
dan Nominasi

Komite Manajemen 
Risiko

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.03 WIB System dari 2

FORM A.01.02
DATA PEJABAT EKSEKUTIF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Pemegang Saham

Nama Alamat Jenis
Status 

Pemegang 
Saham

Jumlah Nominal Persentase 
Kepemilikan

Pemerintah Daerah Lampung Timur Gunung Terang I RT/RW 004/001 Desa Labuhan Ratu, Kecamatan 
Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur

3 1 24.051.400.000 99,59

Emi Yulina Tanjung Raya Permai blok A2 no. 31 Rt/Rw 010/000 Kel. Pematang 
Wangi Kota Bandar Lampung

1 2 100.000.000 0,41

Ultimate Shareholders

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.16 WIB System dari 1

Form A.02.00
Data Kepemilikan
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Informasi Keterangan

Nomor akta pendirian : AKTA No.02

Tanggal akta pendirian : 15-12-2008

Nomor perubahan anggaran dasar terakhir : 7

Tanggal perubahan anggaran dasar terakhir : 18-10-2024

Nomor pengesahan dari instansi yang berwenang : AHU-0069068.AH.01.02.2024

Tanggal pengesahan dari instansi yang berwenang : 29-10-2024

Tanggal mulai pelaksanaan kegiatan usaha : 30-07-2009

Bidang usaha sesuai anggaran dasar : perbankan

Tempat kedudukan : Way Jepara

Konten Footer

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.17 WIB System dari 1

Form A.03.01
Riwayat Pendirian BPR Syariah
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Rekening Jumlah

Pendapatan Operasional 14.943.497.245

Beban Operasional      11.789.431.201

Pendapatan Non Operasional 140.089.318

Beban Non Operasional 148.975.062

Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak 3.145.180.300

Taksiran Pajak Penghasilan     610.862.247

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan 2.534.318.053

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.19 WIB System dari 1

Form A.03.02
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Posisi Tanggal Laporan

Aset Lancar Dalam Perhatian Khusus Kurang Lancar Diragukan Macet Jumlah

1. Surat Berharga Syariah 0 0 0 0 0 0

2. Penyertaan Modal 0 0 0 0 0 0

3. Penempatan pada Bank Syariah Lain 9.702.454.227 0 0 0 0 9.702.454.227

2. Piutang 70.735.105.832 2.690.619.973 1.221.182.500 956.929.402 2.578.354.016 78.182.191.723

a. Piutang Murabahah 2.777.129.122 342.217.000 247.598.879 1.526.600 914.390.552 4.282.862.153

b. Piutang Istishna 0 0 0 0 0 0

c. Piutang Multijasa 67.901.921.161 2.348.402.973 973.583.621 955.402.802 1.663.963.464 73.843.274.021

d.  Piutang Qardh 56.055.549 0 0 0 0 56.055.549

e.  Piutang Sewa 0 0 0 0 0 0

3. Pembiayaan Bagi Hasil 1.229.000.000 400.000.000 0 485.000.000 730.393.000 2.844.393.000

a. Mudharabah 0 0 0 0 0 0

b. Musyarakah 1.229.000.000 400.000.000 0 485.000.000 730.393.000 2.844.393.000

c. Lainnya 0 0 0 0 0 0

Jumlah Aset Produktif 81.666.560.059 3.090.619.973 1.221.182.500 1.441.929.402 3.308.747.016 90.729.038.950

Aset Produktif kepada Pihak Terkait 1.020.059.284 0 0 0 0 1.020.059.284

Rasio Keuangan Niali Rasio (%)

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 31,66

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.20 WIB System dari 2

FORM A.03.03
KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN RASIO KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Rasio Keuangan Niali Rasio (%)

Rasio Cadangan terhadap PPKA 100,00

Non Performing Financing (NPF) Neto 4,93

Non Performing Financing (NPF) Gross 7,37

Return on Asset (ROA) 2,84

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 78,89

Net Imbalan (NI) 10,58

Financing to Deposit Ratio (FDR) 131,43

Cash Ratio 32,52

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.20 WIB System dari 2

FORM A.03.03
KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN RASIO KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Kategori Uraian

Penyebab Utama
penyebab tingginya npf terjadi karena lemahnya analisa pembiayaan dan maintain nasabah 
debitur. Penyebab utama dari pihak tidak terkait dengan sektor ekonomi modal kerja dan 
konsumtif

NPF Gross 7,37

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.20 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 

FORM A.03.04
PENJELASAN MENGENAI NPF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



2Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.20 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 

FORM A.03.04
PENJELASAN MENGENAI NPF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



I. PERKEMBANGAN USAHA 
 
 
 

A. Ikhtisar Data Keuangan  ( Neraca dan Laba Rugi )  
 
 

Neraca Periode 31 Desember 2024        
            

                                                                                                                                          dalam rupiah 
2024 2023

Audited Audited Nominal %

1 Kas 1.712.503.200 1.816.461.900 -103.958.700 -5,72%

2 Penempatan Pada Bank Indonesia

3 Penempatan pada Bank Lain 11.991.046.386 18.070.266.800 -6.079.220.414 -33,64%

4 Piutang Murabahah 4.282.862.153 4.626.787.852 -343.925.699 -7,43%

5 Piutang Salam

6 Piutang Istishna

7 Pembiayaan Mudharabah

8 Pembiayaan Musyarakah 2.844.393.000 1.230.000.000 1.614.393.000 131,25%

9 Ijarah

10 Qardh 56.055.549 53.333.332 2.722.217 5,10%

11 Piutang Multijasa 73.843.274.021 76.448.906.809 -2.605.632.788 -3,41%

Total Penyaluran Dana 93.017.631.109 100.429.294.793 -7.411.663.684 -7,38%

12 Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif -/- -2.424.760.357 -1.864.718.440 -560.041.917 30,03%

13 Aktiva Istishna

14 Agunan yang diambil alih (AYDA)

15 Persediaan

16 Aktiva Tetap dan Inventaris 10.052.783.537 6.568.051.453 3.484.732.084 53,06%

17 Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- -2.404.710.784 -1.875.172.015 -529.538.769 28,24%

18 Aktiva Lain Lain 13.052.409.360 12.841.400.164 211.009.196 1,64%

TOTAL ASET 113.005.856.065 117.915.317.855 -4.909.461.790 -4,16%

Pertumbuhan
No Keterangan

 
 
 

Pada Tabel dapat dilihat perkembangan antara tahun 2023 dan 2024 sebagai berikut: 
 

 Aset menurun dari  Rp.117,915 Milyar menjadi Rp.113,006 Milyar, atau mengalami 
penurunan sebesar 4,20%.   

 Penyaluran dana menurun dari Rp.100,429 Milyar menjadi Rp.93,018 Milyar atau 
menurun sebesar 7,38%.  Sedangkan Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 
berkurang dari Rp.82,359 milyar menjadi Rp.81,026 Milyar atau mengalami 
penurunan sebesar 1,62% 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
. 
 

 
 dalam rupiah 

2024 2023

Audited Audited Nominal %

1 Kewajiban Segera 536.562.796          370.484.321          166.078.475          44,83%

2 Tabungan Wadiah 21.769.187.203     20.869.443.896     899.743.307          4,31%

3 Kewajiban Kepada Bank Indonesia -                        

4 Kewajiban Pada Bank Lain -                        

5 Antar Bank Pasiva 36.900.000.000     43.600.000.000     (6.700.000.000)     -15,37%

6 Kewajiban Lain-Lain -                        

7 Pembiayaan / Pinjaman Yang Diterima 10.326.593.894     11.274.601.066     (948.007.172)        -8,41%

8 Pinjaman Subordinasi -                        

9 Dana Investasi Tidak Terikat -                        

Tabungan Mudharabah 5.596.391.941       2.880.456.599       2.715.935.341       94,29%

 Deposito Mudharabah 5.315.450.000       7.586.950.000       (2.271.500.000)     -29,94%

Total Penghimpunan Dana 79.907.623.038     86.211.451.561     (6.303.828.524)     -7,31%

10 Rupa Rupa Pasiva 655.097.552          688.687.659          (33.590.107)          -4,88%

11 Ekuitas -                        

Modal Disetor 11.416.300.000     10.416.300.000     1.000.000.000       9,60%

Tambahan Modal Disetor 12.735.100.000     12.735.100.000     -                        0,00%

Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap -                        

Cadangan 5.220.854.626       4.780.029.808       440.824.818          9,22%

Laba (Rugi) Tahun Lalu -                        

Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 2.534.318.053       2.713.264.506       (178.946.453)        -6,60%

TOTAL ASSET 113.005.856.065   117.915.317.855   (4.909.461.790)     -4,16%

Pertumbuhan
No Keterangan

 
 
 

 
 

 Penghimpunan dana menurun dari Rp.86,211 Milyar Menjadi Rp.79,908 Milyar atau 
berkurang sebesar 7,31% 

 Laba tahun berjalan menurun sebesar Rp.178,946 Juta atau berkurang sebesar 6,60% 
 

Pencapaian tersebut cukup baik dan optimal, tetapi direksi dan jajarannya harus tetap bekerja 
ekstra dalam meningkatkan volume usaha dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
kemitraan dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah Lampung Timur, bank dan lembaga 
keuangan lainnya, khusus untuk tabungan dan deposito. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

Laba-Rugi Periode 31 Desember 2024                                                                                                                                                                                                
                                                                                                                                                   dalam rupiah 

 

2024 2023

Audited Audited Nominal %

PENDAPATAN OPERASIONAL (IA + IB) 14.943.497.247   15.287.101.234   (343.603.986,66)   -2,25%

Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana (IA1+IA2+IA3) 14.334.419.627   14.628.981.812   (294.562.185,40)   -2,01%

1. Pendapatan dari Pihak Ketiga Bukan Bank 14.110.999.923   14.509.096.442   (398.096.518,85)   -2,74%

2. Pendapatan dari Bank Indonesia

3. Pendapatan dari Bank Lain 223.419.703        119.885.370        103.534.333,45     86,36%

Pendapatan Operasional Lainnya 609.077.621        658.119.422        (49.041.801,26)     -7,45%

BAGIHASIL BAGI PEMILIK DANA (IIA+IIB+IIC) 4.510.571.460     4.805.028.562     (294.457.102,00)   -6,13%

Pihak Ketiga Bukan Bank (IIA1+IIA2+IIA3) 485.324.878        574.582.375        (89.257.497,00)     -15,53%

1. Tabungan Mudharabah 100.180.887        60.961.596          39.219.291,00       64,33%

2. Deposito Mudharabah 385.143.991        513.620.779        (128.476.788,00)   -25,01%

3. Lainnya

Bank Indonesia

Bank Bank Lain 4.025.246.582     4.230.446.187     (205.199.605,00)   -4,85%

PEND. OPRSL SETELAH DISTRIBUSI BAGHAS (I - II) 10.432.925.787   10.482.072.672   (49.146.884,66)     -0,47%

BEBAN OPERASIONAL (IV1+IV2+IV3+IV4+IV5) 7.278.859.741     7.124.118.232     154.741.508,98     2,17%

1. Bonus Titipan Wadiah 341.716.111        299.956.719        41.759.392,00       13,92%

2. Beban Administrasi dan Umum 1.499.319.054     1.855.009.674     (355.690.620,00)   -19,17%

3. Beban Personalia 3.715.965.070     3.539.574.485     176.390.585,00     4,98%

4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 1.403.170.298     974.585.923        428.584.375,00     43,98%

5. Lainnya 318.689.208        454.991.431        (136.302.223,02)   -29,96%

LABA (RUGI) OPERASIONAL ( I -II - IV ) 3.154.066.046     3.357.954.440     (203.888.393,64)   -6,07%

PENDAPATAN NON OPERASIONAL 140.089.318        184.505.342        (44.416.023,82)     -24,07%

BEBAN NON OPERASIONAL 148.975.064        180.380.492        (31.405.427,75)     -17,41%

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK ( V + VI - VII ) 3.145.180.300     3.362.079.290     (216.898.989,71)   -6,45%

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 610.862.247        648.814.784        (37.952.537,00)     -5,85%

ZAKAT

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN ( VIII - IX -X ) 2.534.318.053     2.713.264.506     (178.946.452,71)   -6,60%

Pertumbuhan
Keterangan

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa: 
 

- Pendapatan Operasional dari penyaluran dana pada tahun 2023 adalah Rp.14,628 Milyar  dan 
pada tahun 2024 adalah Rp.14,334 Milyar, atau mengalami penurunan sebesar Rp.294,462 
juta atau sebesar 2,01%.  

- Bagi hasil pemilik dana pada tahun 2023 adalah Rp.4,805 Milyar, dan pada tahun 2024 adalah 
Rp.4,511 Milyar, atau mengalami penurunan sebesar Rp.294,457 juta atau sebesar 6,13%. 



- Beban Operasional  pada tahun 2023 adalah Rp. 7,124 Milyar, dan pada tahun 2023 adalah 
Rp.7,279 Milyar, atau mengalami peningkatan sebesar Rp.154,741 juta atau meningkat 
sebesar 2,17%. 

- Laba  tahun 2023 adalah Rp.2,713 Milyar, dan pada tahun 2024 adalah Rp.2,534 Milyar , 
atau mengalami penurunan sebesarRp.178,946 Juta atau menurun sebesar 6,60%. 

- Secara keseluruhan untuk laba cukup optimal,  namun demikian direksi dan jajarannya harus 
meningkatan effisiensi biaya dan meningkatkan jumlah penyaluran dana dengan jumlah 
penghimpunan yang memadai, agar lebih bertumbuh  optimalnya laba untuk memberikan 
kontribusi PAD lebih baik 

 
 

A.1   Sumber Dana dan Komposisinya 
 

Sumber dana berasal dari Penghimpunan dana yang telah dicapai sampai dengan periode 
31 Desember Tahun 2024 dapat dilihat secara rinci pada tabel dibawah ini. 

 
Penghimpunan Dana Periode 31 Desember 2024 

 
               dalam rupiah 

 

2024 2023

Audited Audited Nominal %

1 Kewajiban Segera 536.562.796        370.484.321        166.078.475       44,83%

2 Tabungan Wadiah 21.769.187.203   20.869.443.896   899.743.307       4,31%

3 Kewajiban Kepada Bank Indonesia

4 Kewajiban Pada Bank Lain

5 Antar Bank Pasiva 36.900.000.000   43.600.000.000   (6.700.000.000)   -15,37%

6 Kewajiban Lain-Lain

7 Pembiayaan / Pinjaman Yang Diterima 10.326.593.894   11.274.601.066   (948.007.172)      -8,41%

8 Pinjaman Subordinasi

9 Dana Investasi Tidak Terikat

Tabungan Mudharabah 5.596.391.941     2.880.456.599     2.715.935.341    94,29%

 Deposito Mudharabah 5.315.450.000     7.586.950.000     (2.271.500.000)   -29,94%

TOTAL PENGHIMPUNAN DANA 80.444.185.833   86.581.935.882   (6.137.750.049)   -7,09%

Pertumbuhan
No Keterangan

 
 
 

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa penghimpunan dana secara jumlah keseluruhan pada 
tahun 2023 adalah sebesar Rp.86,582 Milyar dan pada tahun 2024 adalah Rp.80,444 
Milyar, atau mengalami penurunan sebesar Rp.6,1 milyar atau 7,10%, dengan rincian 
sebagai berikut: 

 
 Untuk Tabungan Wadiah pada tahun 2023 adalah Rp.20,869 Milyar dan pada tahun 

2024 adalah Rp.21,769 Milyar, atau meningkat sebesar Rp.899,743 juta atau 4,31% 
 Tabungan Mudharabah pada tahun 2023 adalah Rp. 2,880 Milyar, dan pada tahun 2024 

adalah Rp.5,596 Milyar, meningkat sebesar Rp.2,716 Milyar atau 94,29% 
 Deposito Mudharabah pada tahun 2023 adalah Rp. 7,587 Milyar, dan pada tahun 2024 

adalah Rp.5,315 Milyar, menurun sebesar Rp.2,271 Milyar atau 29,94% 
 Penghimpunan dana pada tahun 2024 sejumlah 47,226 Milyar berasal dari antar bank 

pasiva berupa deposito antar bank dan Pembiayaan dari Bank DKI Syariah.  



 Penghimpunan Dana pihak ketiga dari masyarakat sudah menunjukan pertumbuhan 
yang baik, namun demikian Direksi dan jajarannya diharapkan membuat inovasi atau 
terobosan-terobasan demi naiknya penghimpunan dana dari masyarakat. 

 Peningkatan Tabungan wadiah dan Tabungan Mudarabah cukup optimal, oleh  karena 
itu direksi dan jajarannya kedepan harus lebih membuat masyarakat semakin familiar 
dengan tabungan berbasis syariah ini.  

 Intermediasi Direksi dan jajaran bank harus terus berusaha secara maksimal melalui 
sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat di lingkungan PT. BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) dan tidak surut untuk  berusaha menggiring masyarakat menabung 
pada PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda).  

 
 

A.2 Penyaluran Pembiayaan dan Komposisinya 
 

Penyaluran pembiayaan yang telah dilakukan PT. BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) sampai dengan periode 31 Desember 2024 dapat dilihat secara rinci pada Tabel  
dibawah ini. 

 

 
Penyaluran Dana oleh PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) 

                                                                                                                 dalam rupiah 
 

2024 2023

Audited Audited Nominal %

1 Penempatan Pada Bank Indonesia

2 Penempatan pada Bank Lain 11.991.046.386 18.070.266.800 -6.079.220.414 -33,64%

3 Piutang Murabahah 4.282.862.153 4.626.787.852 -343.925.699 -7,43%

4 Piutang Salam

5 Piutang Istishna

6 Pembiayaan Mudharabah

7 Pembiayaan Musyarakah 2.844.393.000 1.230.000.000 1.614.393.000 131,25%

8 Ijarah

9 Qardh 56.055.549 53.333.332 2.722.217 5,10%

10 Piutang Multijasa 73.843.274.021 76.448.906.809 -2.605.632.788 -3,41%

TOTAL PENYALURAN DANA 93.017.631.109 100.429.294.793 -7.411.663.684 -7,38%

Pertumbuhan
No Keterangan

 
 

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa penyaluran dana jumlah keseluruhan pada tahun 
2023 adalah Rp.100,429 Milyar, dan pada tahun 2024 adalah Rp.93,018 Milyar, atau 
mengalami penurunan sebesar Rp.7,412 Milyar. Penyaluran tersebut cukup optimal, 
namun kedepan tetap harus ditingkatkan sesuai target yang telah ditetapkan. 

 
Dalam meminimalisasi risiko tersendatnya penyaluran dana, diharapkan direksi dan 
jajarannya lebih sigap dan cermat dalam menindaklanjuti kebijakan strategis. Untuk 
penyaluran dana BPRS dapat membuka segmentasi pasar baru tidak hanya pada fortofolio 
PNS atau sertifikasi guru, namun dapat merambah pada sektor riil dan sektor lain yang 
belum pernah digarap, sehingga risiko pembiayaan dapat dibagi pada sektor lainnya 

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

A.3 Kualitas Aktiva Produktif  (KAP) 
 

Kolektibilitas untuk penyaluran dana dapat dilihat pada dibawah ini         
                                                                         dalam rupiah 
 

Jumlah 

Rekening
Outstanding (Rp.) Komposisi (%)

A Antar Bank Aktiva 17 11.991.046.386   

B Pihak Ketiga Bukan Bank

1. Kolektibilitas I (Lancar) 1.226 71.964.105.830   88,82

2. Kolektibilitas II (Dalam Perhatian Khusus) 45 3.090.619.973     3,81

3. Kolektibilitas III (Kurang Lancar) 21 1.221.182.500     1,51

4. Kolektibilitas  IV  (Diragukan) 18 1.441.929.402     1,78

5. Kolektibilitas  V (Macet) 72 3.308.747.018     4,08

1.382     81.026.584.723 100,00

Penyaluran Dana

Jumlah  
 
Pada Tabel  diatas dapat dilihat bahwa baki debet pembiayaan jumlah keseluruhan adalah 
Rp.81,027 Milyar,- terdiri dari Rp.71,964 Milyar atau sebesar 88,82%   merupakan 
pembiayaan lancar, pembiayaan dalam Perhatian Khusus sebesar Rp.3,091 Milyar atau 
sebesar 3,81% dan sisanya Rp. 5,972 Milyar atau 7,37 % merupakan pembiayaan 
bermasalah. Dalam hal ini  Direksi dan jajarannya harus bekerja ekstra untuk 
menyelesaikan pembiayaan bermasalah dan lebih hati-hati lagi dalam penyaluran dana. 

 
 

A .4 Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD) 
 

Dalam penyaluran dana sebesar Rp. Rp.81,026 Milyar sampai dengan periode        31 
Desember 2024 tidak terdapat penyaluran pembiayaan yang melampaui maupun 
pelanggaran BMPD (Batas Maksimum Penyaluran Dana) baik pada pihak terkait maupun 
pihak tidak terkait dengan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda). 

 
 

B. Rasio Keuangan dan Analisa Tingkat Kesehatan Bank. 



 
Analisa yang dipergunakan adalah analisa CAMEL, analisa ini digunakan untuk mengukur 
Tingkat Kesehatan Bank, yaitu dengan unsur Capital, Asset Quality             (Kualitas Aktiva 
Produktif), Management (baik manajemen umum maupun manajemen risiko), Earning 
(Pengembalian / Pendapatan) dan Liabilities  (Kewajiban).  

 

 Capital ( Permodalan ) 
Rp.31.086.092.641.- 

Rasio CAR   =         --------------------------  X 100%  = 31,66% 
              Rp.98.199.130.526.- 
 
Rasio proyeksi kecukupan modal untuk menilai kecukupan modal dalam menyerap 
resiko penempatan dana di masa datang, melalui proyeksi pertumbuhan CAR dengan 
ratio 31,66 % merupakan ratio yang Sehat. 

 
 
 
 
 

 Asset Quality ( Kualitas Aktova Produktif ) 
 

    Rp.5.000.785.320.- 
Rasio KAP   =    1 -   -------------------------           X 100%  = 94,62% 
       Rp.93.017.631.109.- 
 

Rasio Kualitas Aktiva Produktif merupakan perbandingan aktiva produktif yang 
diklasifikasikan yang merupakan aktiva produktif yang sudah maupun yang 
mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian, 
terhadap Total aktiva produktif. Tujuan menghitung rasuio ini adalah untuk Mengukur 
proporsi aktiva produktif yang tidak diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif. 
Rasio Aktiva produktif dihasilkan adalah sebesar 94,62% yang merupakan ratio yang 
sehat. 
 

 

               Rp.2.424.760.357.- 
Rasio PPAP  = -------------------------    X 100% = 100% 
    Rp.2.424.760.357.- 
 
Rasio PPAP adalah rasio perbandingan antara Pembentukan Penyisihan Aktiva 
Produktif yang telah dibentuk  dangan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif Wajib 
Dibentuk dengan rasio 100% merupakan rasio yang sehat. 
 

         Rp,5.971.858.920.- 
Rasio NPF Bruto = -------------------------    X 100% = 7,37% 
    Rp.81.026.584.723.- 
 
 

Rp.3.993.777.551.- 
Rasio NPF Net = -------------------------     X 100% = 4,93% 
    Rp.81.026.584.723.- 



 
Berdasarkan kualitas pembiayaan, nominal NPF adalah sebagai berikut: 
 Dalam Perhatian Khusus Rp. 3.090.619.973.- terdiri dari 45 rekening 
 Kurang Lancar Rp. 1.221.182.500- terdiri dari 21 rekening 
 Diragukan Rp.1.441.929.402.- terdiri dari 18 rekening 
 Macet Rp. 3.308.747.018,20.- terdiri dari 72 rekening 
 
Penyebab munculnya nominal NPF berdasarkan segmentasi nasabah yaitu;  
 Nasabah umum yang terdiri dari UMKM tidak dapat membayar angsuran karena 

turunya penghasilan bahkan ada yang usahanya tutup, nasabah yang sudah tidak 
dapat ditemui lagi (pindah), nasabah yang kondisinya sakit-sakitan. 

 Nasabah Potong Sertifikasi Guru tidak dapat mengangsur karena kurang jam 
mengajar, nasabah mengganti rekening penampungan sergu tanpa konfirmasi ke 
BPRS, nasabah menarik dana sergu dengan M-banking, pemberkasan yang 
bermasalah, dan ada juga nasabah tidak dapat ditemui (pindah) 

 Nasabah potong gaji tidak dapat mengangsur karena gaji tidak mencukupi akibat 
penghasilan berkurang, nasabah tidak lagi menjadi ASN, jangka waktu pembiayaan 
yang melewati batas pensiun. 

 Nasabah potong insentif Dispenda tidak dapat mengangsur karena angsuran yang 
dikumpulkan oleh bendahara tidak disetorkan ke BPRS. 

 Nasabah berpenghasilan tetap non ASN tidak dapat mengangsur karena sudah tidak 
lagi bekerja dan berpenghasilan lagi, dan ada juga penghasilan yang diperolehnya 
berkurang. 
 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah terus dilakukan melalui kunjungan-kunjungan ke 
nasabah untuk mencari solusi penyelesaian 
 
 

 Rasio Earning / Rentabilitas 
 

   Rp.3.145.180.300.- 
Rasio ROA =       ---------------------------    X 100% = 2,84% 
             Rp.110.717.097.747.- 
 
Rasio ROA ( Return On Asset ) merupakan perbandingan laba terhadap Total Asset 
Rata-rata dengan rasio 2,84% merupakan ratio yang sehat. 
 
    Rp. 2.534.318.053.- 
Rasio ROE =       --------------------------   X 100% =  22,20% 

               Rp.11.416.300.000.- 
  

Rasio ROE ( Return on Equity ) merupakan perbandingan laba setelah pajak terhadap 
jumlah modal bersih dengan ratio 22,20% merupakan rasio yang  sehat. 
 
                 Rp.11.789.431.201.- 
Rasio REO/BOPO =        -------------------------   X 100% =   78,89% 



                 Rp.14.943.497.245.- 
 
Rasio REO/BOPO ( Rasio Effisiensi Operasional / Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional ) Merupakan Perbandingan Beban Operasional yang 
merupakan beban yang dikeluarkan oleh bank untuk membiayai operasional bank, tidak 
termasuk bagi hasil kepada dana pihak ketiga terhadap Pendapatan Operasional yang 
merupakan pendapatan yang diterima oleh bank setelah dikurangi dengan bagi hasil 
kepada dana pihak ketiga, dengan tujuan untuk Mengukur efisiensi operasi BPRS. 
BOPO dengan Rasio 78,89% merupakan rasio yang sehat 
 

 Rasio Liquiditas 
 
        Rp.93.017.631.109.- 
Rasio FDR  = --------------------------  X 100% = 131,43% 

        Rp. 70.775.789.490.- 
 
Rasio FDR (Finance to Deposit Ratio) merupakan perbandingan antara Total 
Pembiayaan dan Penempatan Pada Bank Lain Terhadap Dana Yang Diterima dalam 
bentuk Tabungan, Deposito Berjangka yang jatuh tempo 1 dan 3 bulan ditambah 
Kewajiban Segera dan Kewajiban Lainnya. FDR dengan rasio 131,43%  yang 
merupakan rasio yang sehat. 
 
 
 
         Rp.10.198.194.386.- 
Cash Ratio  =  ---------------------------  X 100% = 32,52% 
         Rp.31.353.726.247.- 
 

Cash Rasio merupakan perbandingan antara Cash & Setara Kas yang meliputi kas, giro dan 
tabungan pada bank lain terhadap Kewajiban Lancar yang meliputi tabungan, deposito, 
kewajiban kepada bank lain, kewajiban segera dan kewajiban lainnya yang jatuh tempo sampai 
dengan 1 bulan. Tujuan dari penghitungan Cash Rasio ini adalah untuk Mengukur kemampuan 
alat likuid bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek (sampai dengan 1 bulan). 
CR dengan rasio sebesar 32,52% merupakan rasio yang sehat 



A. STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 
 

 

A. Manajemen Umum  
1. Struktur organisasi PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) belum efektif, jumlah 

Anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) yaitu Ketua Dewan Pengawas syariah 
belum ada sehingga kompoisinya tidak sesuai dengan yang tertuang dalam 
peraturan yang ada. 

2. Setiap anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah secara 
riil memiliki kewenangan dalam rentang kendali yang wajar dan memiliki 
perangkat penunjang yang sesuai tugasnya. 

3. Setiap anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah memiliki 
kualifikasi yang sesuai. 

4. Pengurus yang ada secara aktif melaksanakan pemantauan dan evaluasi kepatuhan 
BPRS terhadap ketentuan yang berlaku sehingga mampu meminimalisir 
pelanggaran terhadap ketentuan kehati-hatiaan (BMPD, CDD, APU dan PPT). 

5. Keputusan yang diambil oleh setiap anggota pengurus yang memiliki potensi 
conflict of interest merupakan keputusan yang meminimalkan kerugian. 

6. Tidak terjadi keterlibatan pihak lain (misal penasihat perorangan & jasa 
profesional) yang mengakibatkan adanya pengalihan tugas dan atau wewenang 
Dewan Direksi dan Dewan Komisaris sehingga pengambilan keputusan dilakukan 
secara tidak independent. 

7. BPRS melaksanakan transparansi sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta 
melakukan edukasi publik. 

8. Dewan Komisaris dan atau Direksi memiliki kemampuan komunikasi dan 
kerjasama yang baik dengan pemilik bank dan pegawai. 

9. Dewan Komisaris dan/atau Direksi mampu meminimalisasi timbulnya konflik 
intern dalam tubuh organisasi dan memberikan solusi penyelesaian secara efektif 
dan efisien. 

10. Dewan Komisaris dan Direksi memiliki kemampuan untuk menolak campur tangan 
pemilik bank atas kegiatan operasional sehari-hari. 

11. Direksi memiliki komitmen untuk menangani dan menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi oleh bank. 

12. Direksi melakukan pengawasan yang cukup terhadap pelaksanaan tugas karyawan 
bank. 

 
 

B. MANAJEMEN RISIKO 
 

B.1 RISIKO PEMBIAYAAN 
 

a. Bank memiliki SOP dalam memberikan pembiayaan, untuk meningkatkan 
pengendalian risiko pembiayaan bank telah memiliki kebijakan tertulis terkait 
Restrukturisasi Pembiayaan, Hapus Buku, Hapus Tagih dan AYDA. 

b. Dalam memberikan pembiayaan, bank berusaha meningkatkan akurasi analisis 
terhadap kemampuan nasabah untuk membayar kembali kewajibannya. 



c. Dalam memutuskan pemberian pembiayaan, telah dilakukan melalui 
mekanisme komite pembiayaan yang terdiri dari beberapa marketing dan 
dipimpin langsung oleh direksi dalam hal ini dilaksanakan oleh Direktur Utama. 

d. Setelah pembiayaan diberikan, bank melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan pembiayaan, serta kemampuan dan kepatuhan nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya. 

e. Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan (bila diperlukan) 
terhadap agunan. Bank melakukan dokumentasi pembiayaan secara baik. 
 

B.2 RISIKO LIKUIDITAS 
 

a. Bank  melakukan analisa, pemantauan dan memiliki alat monitoring atas 
tagihan dan kewajiban yang jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan 
timbulnya kesulitan liquiditas. 

b. Bank senantiasa memiliki dana likuid yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek. 

c. Bank menetapkan batasan minimal kas yang harus dimiliki untuk 
mengantisipasi kebutuhan jangka pendek. 

d. Pemilik memiliki komitmen untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank 
meskipun Bank dalam hal operasionalnya juga melakukan lingkage Program 
dalam pemenuhan dana likuid seiring dengan kebutuhan pelemparan dana. 
 

B.3 RISIKO OPERASIONAL 
 

a. Bank memiliki SOP dalam operasional kegiatan bank, antara lain pedoman 
CDD, penerimaan dana dari pihak ketiga, pedoman konversi laporan keuangan 
intern ke laporan bulanan dan bank melakukan evaluasi SOP secara periodik, 
meskipun demikian masih perlu mengoptimalkan pelaksanaan CDD melalui 
pengkinian secara rutin terhadap penerapan CDD serta meningkatkan dukungan 
teknologi informasi untuk mengidentifikasi transaksi keuangan yang 
mencurigakan. 

b. Bank menerapkan kebijakan pelaporan kualitas aktiva dan pembentukan 
penyisihan penghapusan aktiva berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

c. Bank senantiasa memberikan pendidikan/pelatihan kepada pegawai untuk 
meningkatkan pengetahuan operasional bank. 

 
B.4 RISIKO REPUTASI 
 

a. Bank selalu dapat memenuhi kewajiban terutama kepada nasabah. 
b. Bank selalu transparan dalam menginformasikan produk dan jasa yang 

ditawarkan. 
c. Pimpinan bank memiliki perilaku yang baik. 
d. Kegiatan usaha bank tidak melanggar prinsip syariah. 

 
B.5 RISIKO KEPATUHAN 
 



a. Bank berusaha melakukan kegiatan sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan 
Bank Indonesia serta ketentuan – ketentuan yang berlaku. 

b. Dalam melaksanakan penggunaan skim pembiayaan bank berusaha 
memperbaiki diri untuk menghindari pelanggaran prinsip-prinsip syariah dalam 
pembiayaan berpotensi terhadap peningkatan pembiayaan bermasalah. 

c. Bank berusaha untuk meningkatkan akurasi pelaporan dengan terus 
menigkatkan pemahaman petugas pelaporan terhadap pedoman akuntansi yang 
berlaku. 
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Kategori Kegiatan Usaha Jenis Produk Nama Produk Uraian

01 01 Tabungan Wadiah Umat tabungan yang sifatnya dapat diambil sewaktu waktu dengan akad wadiah

01 01 Tabungan Simpanan Pelajar tabungan untuk pelajar dan mahasiswa

01 01 Tabungan Pensiun tabungan yang ditujukan untuk simpanan masa pensiun bagi karyawan

01 01 Tabungan Ukhuwah tabungan program yang bekerjasama dengan himpunan bprs seluruh indonesia yang 
berhadiah undian

01 01 Tabungan Kurban Wajib tabungan program untuk rencana berkurban

01 01 Tabungan Haji Arafah tabungan untuk perencanaan ibadah haji

01 01 Tabungan Pendidikan tabungan khusus perencanaan investasi untuk pendidikan

01 01 Tabungan Purna Bakti (pensiun PNS) tabungan untuk masa pensiun bagi asn

02 01 Pembiayaan umum pembiayaan sektor real

02 01 Pembiayaan PPPK pembiayaan untuk asn pppk

02 01 Pembiayaan Sertifikasi Guru pembiayaan bagi guru yang memperoleh sertifikasi guru

02 01 Pembiyaan PNS pembiayaan bagi pns kabupaten lampung timur

02 01 Pembiayaan Antum program pembiayaan bersubsidi yang ditujukan bagi usaha mikro

02 01 Pembiayaan Haji dan Umroh pembiayaan khusus untuk ibadah haji dan umroh

99 02 Virtual Account Virtual Account adalah layanan transfer masuk dari bank lain melalui rekening virtual yang 
terintegrasi dengan rekening BPRS

99 02 Branchless Branchless adalah layanan pickup dana tabungan maupun angsuran pembiayaan di luar 
kantor

Bidang Usaha
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FORM A.05.02
BIDANG USAHA

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



A. TEKNOLOGI DAN INFORMASI 
Teknologi informasi yang digunakan dalam kegiatan perbankan PT BPRS 
Lampung   Timur (Perseroda) menggunakan BPRS Online-IBS Version dari PT 
USSI Bandung. Dalam penyelenggaraan teknologi informasi BPRS Lampung 
Timur (Perseroda) bekerjasama dengan PJTI dalam upaya digitalisasi guna 
menunjang kegiatan operasional BPRS dan upaya pengamanan dalam 
penyelenggaran teknologi informasi antara lain : 
1. Kerjasama pengelolaan database core banking melalui data center terpusat yang 

berlokasi di data center telkom bandung 
2. Kerjasama pengamanan data melalui sistem Disaster Recovery Center (DRC) 

yang berlokasi di DRC bali dan kantor pusat BPRS 
3. Kerjasama pengelolaan jaringan komunikasi yang aman melalui Virtual Private 

Network (VPN) 
4. Kerjasama layanan Virtual Account yang mendukung operasional BPRS dalam 

penerimaan dana secara real time online yang langsung tercatat di core banking 
BPRS 

5. Kerjasama layanan penerimaan dana setoran baik tabungan maupun angsuran 
melalui Branchless menggunakan smarthphone yang dibawa oleh petugas 
kolektor dimana transaksinya langsung tercatat di core banking BPRS 

6. BPRS telah merencanakan kerjasama kolaborasi dalam rangka upaya 
digitalisasi melalui kerjasama pemasaran uang elektronik. 



Non Profit Sharing

Jenis Penghimpunan Dana Saldo Rata-Rata Pendapatan yang Akan 
Dibagi Hasil Porsi Pemilik Dana

Nisbah Jumlah Bagi Hasil Indikasi Rate of Return 

Liabilitas Kepada Bank Lain 36.900.000.000 690.988.324 40,00 270028499,00 8,99

Tabungan Mudarabah 5.512.223.590 103.221.739 15,00 14819784,00 3,37

Deposito Mudarabah 5.315.450.000 99.536.962 10,00 37507745,00 10,00

a. 1 (satu) bulan 0 0 15,00 0,00 3,37

b. 3 (tiga) bulan 311.000.000 5.823.777 20,00 1164755,00 4,49

c. 6 (enam) bulan 610.000.000 11.422.842 30,00 3426853,00 6,74

d. 12 (dua belas) bulan 4.394.450.000 82.290.343 40,00 32916137,00 8,99

Pembiayaan Diterima 10.326.593.894 983.453.903 47,56 90969486,00 9,25

JUMLAH 58.054.267.484 1.877.200.928 413325514,00

Jenis Penyaluran Dana Saldo Rata-Rata Pendapatan yang Diterima

Penempatan pada Bank Lain 11991046386,00 223419703,00

Piutang Murabahah 4282862153,00 565903273,00

Piutang Istishna 0,00 0,00

Piutang Multijasa 73843274021,00 13195958396,00

Pembiayaan Gadai 0,00 0,00

Pembiayaan Mudarabah 0,00 0,00

Pembiayaan Musyarakah 2844393000,00 343075077,00

Pembiayaan Sewa 0,00 0,00

Pembiayaan Lainnya 56055549,00 6063176,00

JUMLAH 93017631109,00 14334419625,00

Profit Sharing

Jenis Penghimpunan Dana Saldo Rata-Rata Pendapatan yang Akan 
Dibagi Hasil Porsi Pemilik Dana

Nisbah Jumlah Bagi Hasil Indikasi Rate of Return

Liabilitas Kepada Bank Lain 0 0 0,00 0,00 0,00
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Profit Sharing

Jenis Penghimpunan Dana Saldo Rata-Rata Pendapatan yang Akan 
Dibagi Hasil Porsi Pemilik Dana

Nisbah Jumlah Bagi Hasil Indikasi Rate of Return

Tabungan Mudarabah 0 0 0,00 0,00 0,00

Deposito Mudarabah 0 0 0,00 0,00 0,00

a. 1 (satu) bulan 0 0 0,00 0,00 0,00

b. 3 (tiga) bulan 0 0 0,00 0,00 0,00

c. 6 (enam) bulan 0 0 0,00 0,00 0,00

d. 12 (dua belas) bulan 0 0 0,00 0,00 0,00

Pembiayaan Diterima 0 0 0,00 0,00 0,00

JUMLAH 0 0 0,00

Jenis Penyaluran Dana Saldo Rata-Rata Pendapatan yang Diterima

Penempatan pada Bank Lain 0 0

Piutang Murabahah 0 0

Piutang Istishna 0 0

Piutang Multijasa 0 0

Pembiayaan Gadai 0 0

Pembiayaan Mudarabah 0 0

Pembiayaan Musyarakah 0 0

Pembiayaan Sewa 0 0

Pembiayaan Lainnya 0 0

JUMLAH 0 0
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E. PERKEMBANGAN DAN TARGET PASAR 
 
PT BPR Syariah Lampung Timur pada tahun 2024 mengalami pertumbuhan yang 
melambat dimana Asset, penyaluran Dana dan laba tahun berjalan mengalami 
penurunan sedangkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga masih mengalami 
pertumbuhan. Hal tersebut disebabkan persaingan dengan bank yang yang memiliki 
kriteria sumber nasabah yang sama dan juga disebabkan karena adanya persaingan 
harga jual pembiayaan sehingga PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) juga 
harus melakukan yang sama agar nasabah tidak berpindah kepada bank lain.  

 
Untuk target Pasar dengan melakukan kerja sama dengan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) yang ada di Pemda Lampung Timur diantaranya: Sekretariat 
Pemda, Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga, Dinas Kesehatan, Badan 
Kepegawaian Diklat Daerah, Dinas Peternakan, Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan Asset Daerah, RSUD Sukadana, Kecamatan-kecamatan, Kementerian 
Keagamaan di kabupaten Lampung Timur dan Lembaga lainnya untuk penyaluran 
pembiayaan dan penghimpunan dana. 
 
 

F. JARINGAN KERJA DAN MITRA USAHA 
Jaringan kerja dan Mitra usaha dilakukan dengan BUS, BU, BPRS dan BPR yang 
ada di Propinsi Lampung maupun BPR dan BPRS  yang berada di luar Lampung, 
dalam hal Penghimpunan Dana Antar Bank Pasiva dan bekerjasama dengan SKPD 
yang berada di Pemda Lampung Timur dalam hal Penyaluran dana. 



No. Nama Kantor BPR Syariah Sandi Kantor BPR 
Syariah Alamat Kantor Lokasi Kordinat Kantor

Nama Jalan dan No Desa/Kecamatan Kab./Kota Kode Pos Latitude

1 PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda)

001 Jl. Merdeka Dusun IV Brajasakti, Way Jepara 3907 34396 -5.1771952

JUMLAH

No. Jenis Sandi Kantor Induk Status Data Tanggal 
Pelaksanaan

Sandi Kantor 
Sebelumnya Nama Kantor Alamat

1 01 001 0 Kantor Kas Sribhawono Jl. Ir. Sutami Desa Srimenanti, Kec. Bandar 
Sribhawono

2 01 001 0 Kantor Kas Sukadana Komplek Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung 
Timur
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Lokasi Kordinat Kantor
Status 

Kepemilikan 
Gedung

Nama Pimpinan Kantor Jumlah 
Pegawai

Jumlah Sentra 
Keuangan Khusus

Jumlah Kantor 
Kas

Jumlah Kas 
Keliling Jumlah EDC

Latitude Longitude Milik Sendiri Milik Bank Umum Milik BPRS/BPR 
Lain

-5.1771952 105.7072607 2 Tony Adryansyah 37 0 2 0 0 3 0

JUMLAH 0 3 0

Kabupaten/Kota Lokasi Koordinat Nama Pimpinan No. Telepon

Latitude Longitude

3907 -5.302629 105.744071 Uun Tri Wahyudi 07257031014

3907 -5.048201 105.528050 Nasrullah Umar 07257660213
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ATM

Jumlah Dikelola 
Sendiri

Jumlah Pihak Yang 
Bekerja Sama dengan 

BPRS

Nama Pihak yang 
Bekerja Sama dengan 

BPRS

0 0 0

0 0
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Nama Bank/Lembaga Lain Jenis Kerja Sama Uraian Kerja Sama Tanggal Mulai Kerja 
Sama

Bank Mandiri KCP Way Jepara penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

sebagi rekening penampungan 
penerimaan dana transfer masuk 

melalui virtual account

12-03-2024

PT USSI penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan implementasi aplikasi core 
banking IBS Syariah kantor pusat

16-09-2020

PT USSI penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

service level agreement 01-06-2015

PT USSI PGS penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan collocation server untuk 
server aplikasi dan database core 

banking

19-02-2024

PT USSI PGS penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan backup data Disaster 
Recovery Center

20-03-2024

PT USSI PGS penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan transfer masuk secara real 
time online tercatat pada core banking 

bprs melalui virtual account

14-05-2024

PT USSI penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan implementasi aplikasi core 
banking IBS Syariah kantor cabang 

metro

07-10-2024

USSI BATIK penyelenggara terminal perbankan 
elektronik

layanan aplikasi IBS branchless 25-03-2024

BPR Utomo layanan pemotongan penghasilan asn layanan pemotongan penghasilan 
pegawai asn pppk yang mempunyai 

pinjaman pada BPR utomo 
manunggal sejahtera

31-05-2024

BPR Eka Bumi Arta layanan pemotongan penghasilan asn layanan pemotongan penghasilan 
pegawai asn pppk yang mempunyai 
pinjaman pada BPR eka bumi artha

24-07-2024

PT BPD Lampung layanan pemotongan penghasilan asn layanan pemotongan penghasilan 
pegawai asn yang mempunyai 

pinjaman pada BPRS Lampung Timur

05-12-2024

Bank DKI Syariah pembiayaan linkage program pembiayaan linkage program kepada 
pegawai program pppk

29-03-2023

PT Bank Rakyat Indonesia layana pemotongan penghasilan asn pemotongan penghasilan bagi asn 
yang memiliki pembiayaan sertifikasi 

guru

21-06-2023

d
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Komposisi Karyawan Jumlah

Bidang Tugas

1. Pemasaran 23

2. Pelayanan 11

3. Lainnya 7

Status Kepegawaian

1. Pegawai Tetap 23

2. Pegawai Tidak Tetap 14

Tingkat Pendidikan

1. S3 0

2. S2 0

3. S1 31

4. D3 2

5. SMA 4

6. Lainnya 0

Jenis Kelamin

1. Laki - Laki 20

2. Perempuan 17

Usia

1. Usia tahun 7

2. Usia 26-35 tahun 20

3. Usia 36-45 tahun 9

4. Usia 46-55 tahun 1

5. Usia >55 tahun 0
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Kegiatan Pengembangan Tanggal 
Pelaksanaan Pihak Pelaksana Kategori Peserta Jumlah 

Peserta Uraian Kegiatann

Workshop digitalisasi kupas tuntas 
PAB Mobile Banking dan PJP 
Kategori 1 Bank Indonesia

03-01-2024 02 02 2 Kisi-kisi pengajuan izin PJP Kategori I untuk digitalisasi BPRS

Study banding ke BPR Kulon 
Progo

14-01-2024 03 02 4 Melakukan studi banding terkait dengan pengelolaan dana desa dan 
payroll gaji ASN

Pelatihan dan motivasi smart 
selling dan update implementasi 
pelaporan tabungan ukhuwah

22-01-2024 02 01 1 Komunikasi bagaimana cara menjual yang baik, memahami konsumen 
dan menjual produk

Bimbingan teknis pembuatan 
peraturan perusahaan 

31-01-2024 02 02 1 Teknis pembuatan dan penyusunan peraturan perusahaan 

Bimtek perpajakan bagi BPR 16-02-2024 02 01 1 Bimbingan teknis mengenai serba serbi peraturan perpajakan terkini 
2024, PPH Pribadi,PPH Badan, PPN dan KUP dalam menghadapi 
pelaporan SPT tahunan lapor 2024

Sosialisasi inpres nomor 4 th 2022 
dan program GN Lingkaran

26-02-2024 02 01 1 Percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem secara nasional dengan 
3 pendekatan utama yaitu pengurangan beban pengeluaran 
masyarakat, peningkatan pendapatan masyarakat,dan penurunan 
jumlah kantong kemiskinan

Sosialisasi pengisian WLKP Online 29-02-2024 02 01 1 Kewajiban perusahaan untuk melaporkan kondisi ketenagakerjaan di 
perusahaannya

Pelatihan audit internal berbasis 
risiko dan berbasis kepatuhan bagi 
BPR-BPRS

24-03-2024 02 01 2 Pelaksanaan audit yang berbasis risiko (RBA), memahami konsep risiko 
serta teknik dasar berbasis risiko

Training dan workshop tata kelola, 
MR dan kepatuhan BPRS

21-04-2024 02 01 3 Melakukan workshop terkait dengan penerapan tata kelola, manajemen 
risiko dan kepatuhan BPRS

Pelatihan online basic risk based 
audit

21-04-2024 02 01 2 Pemahaman konsep risiko, teknik dasar audit berbasis 
risiko,keterampilan membuat rekomendasi berbasis temuan risiko

Training dan workshop teknis 
penyusunan dokumen pelaporan 
IRA

09-06-2024 02 03 2 Pelaporan hasil penilaian risiko internal yang mencakup identifikasi 
risiko, evaluasi,mitigasi dan dokumentasi 
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Kegiatan Pengembangan Tanggal 
Pelaksanaan Pihak Pelaksana Kategori Peserta Jumlah 

Peserta Uraian Kegiatann

Edukasi perpajakan terkait 
Automatic Exchange Of Financial 
Account Information (AEOI)

11-07-2024 02 02 1 Sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada wajib 
pajak, kosultan pajask, maupun pihak lembaga keuangan mengenai 
pertukaran otomatis informasi keuangan antar negara berdasarkan 
perjanjian internasaional

Training and workshop Pendidikan 
Dasar Perbankan Syariah

15-08-2024 02 01 3 Pengenalan dasar-dasar perbankan syariah

One day training APU dan PPT 12-09-2024 02 01 5 Pengenalan dasar-dasar APU PPT dan PPSPM bagi lembaga pebankan 
 

Training and workshop analisa 
pembiayaan UMKM berbasis 
scooring

13-09-2024 02 01 5 Analisa pembiayaan UMKM berbasis skoring

Training aplikasi digital SI-INSAF 21-10-2024 02 03 3 Penggunaan aplikasi SI INSAF untuk mendukung dalam pelaporan anti 
fraud 

Evaluasi dan monitoring produk 
bersama tabungan ukhuwah

18-10-2024 02 01 1 Evaluasi terhadap peluncuran produk tabunagn ukhuwah

Workshop penyusunan kebijakan 
pendukung dalam penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan 
berbasis SAK EP

15-11-2024 02 01 1 Pemaparan terhadap CKPN, penyusunan kebijakan dan penerapannya 
di tahun 2027

TOT dalam rangka Penerapan SAK 
Indonesia untuk entitas privat (SAK 
EP) Kepada seluruh BPR Syariah 
di Lampung

26-11-2024 02 01 2 Pemaparan terhadap CKPN dan penerapannya di tahun 2027

Workshop penyusunan kebijakan 
pengendalian internal integritas 
pelaporan keuangan bank

20-12-2024 02 03 1 Penyusunan kebijakan pengendalian internal terkait denagn integritas 
pelaporan

Kegiatan pengembangan SDM
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

1. Kas dalam Rupiah 1.712.503.200 1.816.461.900,00

2. Kas dalam Valuta Asing 4) 0 0,00

3. Surat Berharga Syariah 37) 0

4. Penempatan pada Bank Lain 5) 11.991.046.386 18.070.266.800,00

5. Piutang 78.182.191.723 81.129.027.992,00

a. Piutang Murabahah 6) 5.627.620.020 6.067.372.122,00

b. Pendapatan Margin Murabahah yang Ditangguhkan -/- 6) 1.344.757.867 1.440.584.271,00

c. Piutang Istishna 7) 0 0,00

d. Pendapatan Margin Istishna yang Ditangguhkan -/- 7) 0 0,00

e. Piutang Multijasa 8) 101.712.279.058 105.274.164.950,00

f. Pendapatan Margin Multijasa yang Ditangguhkan -/- 8) 27.869.005.037 28.825.258.141,00

g. Piutang Qardh 9) 56.055.549 53.333.332,00

h. Piutang Sewa 11) 0 0,00

6. Pembiayaan Bagi Hasil 10) 2.844.393.000 1.230.000.000,00

a. Mudarabah 0 0,00

b. Musyarakah 2.844.393.000 1.230.000.000,00

c. Lainnya 0 0,00

7. Penyertaan Modal 0

8. Salam 13) 0 0,00

9. Aset Istishna dalam Penyelesaian 14) 0 0,00

Termin Istishna -/- 14) 0 0,00

10. Ijarah 11) 0 0,00

a. Aset Ijarah 0 0,00

b. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi -/- 0 0,00

c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 0 0,00

11. Persediaan 15) 0 0,00

12. Agunan yang Diambil Alih 16) 0 0,00

13. Properti Terbengkalai 0

14. Aset Tetap dan Inventaris 17) 10.052.783.537 6.568.051.453,00

Akumulasi Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai -/- 17) 2.404.710.784 1.875.172.015,00

15. Aset Tidak Berwujud 18) 122.388.130 122.388.130,00

Akumulasi Amortisasi dan Cadangan Penurunan Nilai-/- 18) 104.851.063 90.888.559,00
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
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Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

16. Aset Keuangan Lainnya 0

17. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 12) 2.424.760.357 1.864.718.440,00

18. Aset Lainnya 20) 13.034.872.293 12.809.900.594,00

TOTAL ASET 113.005.856.065 117.915.317.855,00

1. Liabilitas Segera 21) 536.562.796 370.484.321,00

2. Tabungan Wadiah 22) 21.769.187.203 20.869.443.896,00

3. Simpanan Mudarabah 23) 10.911.841.941 10.467.406.599,00

a. Tabungan Mudarabah 5.596.391.941 2.880.456.599,00

b. Deposito Mudarabah 5.315.450.000 7.586.950.000,00

4. Liabilitas kepada Bank Indonesia 0 0,00

5. Liabilitas kepada Bank Lain 24) 36.900.000.000 43.600.000.000,00

6. Pembiayaan Diterima 25) 10.326.593.894 11.274.601.066,00

7. Liabilitas Lainnya 27) 655.097.550 688.687.659,00

8. Dana Syirkah Temporer 0 0,00

a. Pembiayaan Diterima 25) 0 0,00

9. Modal Disetor 28) 11.416.300.000 10.416.300.000,00

a. Modal Dasar 32.000.000.000 32.000.000.000,00

b. Modal yang Belum Disetor  -/- 20.583.700.000 21.583.700.000,00

10. Tambahan Modal Disetor 12.735.100.000 12.735.100.000,00

a. Agio 28) 0 0,00

b. Disagio -/- 28) 0 0,00

c. Modal Sumbangan 28) 0 0,00

d. Dana Setoran Modal 28) 12.735.100.000 12.735.100.000,00

e. Lainnya 0 0,00

 i. Faktor Penambah 0 0,00

 ii. Faktor Pengurang 0 0,00

11. Ekuitas Lain 0

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan dalam Kelompok 
Tersedia untuk Dijual

0

b. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 0 0,00

c. Lainnya 0

d. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain -/- 0

12. Cadangan 5.220.854.628 4.780.029.808,00

a. Umum 2.858.159.915 2.637.747.505,00
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FORM B.01.00
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

b. Tujuan 2.362.694.713 2.142.282.303,00

13. Laba/Rugi 2.534.318.053 2.713.264.506,00

a. Tahun-tahun Lalu 0 0,00

i. Laba 0 0,00

ii. Rugi -/- 0 0,00

b. Tahun Berjalan 3) 2.534.318.053 2.713.264.506,00

i. Laba 2.534.318.053 2.713.264.506,00

ii. Rugi -/- 0 0,00

Total Liabilitas, Dana Syirkah Temporer, dan Ekuitas 113.005.856.065 117.915.317.855,00
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

A. Pendapatan Dari Penyaluran Dana     14.334.419.625 14.628.981.813,00

1. Surat Berharga Syariah 0

2. Dari Penempatan Pada Bank Syariah Lain    223.419.703 119.885.370,00

 a. Bonus Wadiah   3.296.761 3.101.743,00

  i. Giro 3.296.761 3.101.743,00

  ii. Tabungan 0 0,00

 b. Bagi Hasil   220.122.942 116.783.627,00

  i. Giro 0 0,00

  ii. Tabungan 32.830.304 28.258.206,00

  iii. Deposito 187.292.638 88.525.421,00

 c. Lainnya   0 0,00

3. Pembiayaan yang diberikan    14.110.999.922 14.509.096.443,00

 a. Kepada bank lain   0 0,00

  i. Pendapatan Piutang 0 0,00

   a) Murabahah 0 0,00

   b) Istishna 0 0,00

   c) Multijasa 0 0,00

   d) Ujrah 0 0,00

    i. Gadai 0 0,00

    ii. Lainnya 0 0,00

   e) Lainnya 0 0,00

  ii. Pendapatan Bagi Hasil 0 0,00

   a) Mudarabah 0 0,00

   b) Musyarakah 0 0,00

   c) Lainnya 0 0,00

  iii. Pendapatan Sewa 0 0,00

   a) Pendapatan Ijarah 0 0,00

   b) Penyusutan Aset Ijarah -/-  0 0,00

 b. Kepada pihak ketiga bukan bank   14.110.999.922 14.509.096.443,00

  i. Pendapatan Dari Piutang 13.767.924.845 14.426.645.192,00

   a) Murabahah 565.903.273 692.789.392,00

   b) Istishna 0 0,00

   c) Multijasa 13.195.958.396 13.724.255.800,00
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FORM B.02.00
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

   d) Ujrah 6.063.176 9.600.000,00

    i. Gadai 0 0,00

    ii. Lainnya 6.063.176 9.600.000,00

   e) Lainnya 0 0,00

  ii. Pendapatan Bagi Hasil 343.075.077 82.451.251,00

   a. Mudarabah 0 0,00

   b. Musyarakah 343.075.077 82.451.251,00

   c. Lainnya 0 0,00

  iii. Pendapatan Sewa 0 0,00

   a. Pendapatan Ijarah 0 0,00

   b. Penyusutan Aset Ijarah -/-  0 0,00

  iv. Pendapatan Salam 0 0,00

4. Koreksi atas Pendapatan Margin/Bagi hasil/Sewa -/- 0 0,00

B. Bagi Hasil  untuk Simpanan dan Pembiayaan  Mudarabah dan Dana Syirkah 
Temporer -/-

4.510.571.460 4.805.028.562,00

1. Simpanan dan Pembiayaan Mudarabah 3.302.144.553 4.805.028.562,00

 a. Kepada Bank Lain   2.816.819.675 4.230.446.187,00

i. Tabungan 0 0,00

ii. Deposito 2.816.819.675 3.565.281.623,00

iii. Pembiayaan diterima  0 665.164.564,00

iv. Lainnya 0 0,00

 b. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank   485.324.878 574.582.375,00

i. Tabungan 100.180.887 60.961.596,00

ii. Deposito 385.143.991 513.620.779,00

iii. Pembiayaan diterima  0 0,00

iv. Lainnya 0 0,00

2. Dana Syirkah Temporer 1.208.426.907 0,00

 a. Kepada Bank Lain   1.208.426.907 0,00

  i. Pembiayaan diterima 1.208.426.907 0,00

 b. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank   0 0,00

  i. Pembiayaan diterima 0 0,00

C. Pendapatan setelah distribusi bagi hasil (I - II) 9.823.848.165 9.823.953.251,00

D. Pendapatan Operasional Lainnya     609.077.620 658.119.422,00

1. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Investasi Terikat    0 0,00
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FORM B.02.00
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

2. Pendapatan Dari Penyertaan, Fee/Komisi/Provisi 347.219.118 3.597.495,00

 a. Pendapatan fee wakalah   0 0,00

 b. Pendapatan fee kafalah   0 0,00

 c. Pendapatan jasa lainnya   347.219.118 3.597.495,00

 d. Dividen 0

 e. Keuntungan dari Penyertaan dengan Equity Method 0

3. Keuntungan Penjualan Valuta Asing 0 0,00

4. Keuntungan Penjualan Surat Berharga 0

5. Pemulihan CKPN 0 0,00

6. Pemulihan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya 0 0,00

7. Keuntungan Pelepasan Aset Ijarah 0 0,00

8. Lainnya 261.858.502 654.521.927,00

E. Beban Operasional      7.278.859.741 7.124.118.232,00

1. Beban Imbalan kepada Bank Indonesia    0 0,00

2. Beban Imbalan Atas Pembiayaan Yang Diterima    0

3. Bonus Titipan Wadiah    341.716.111 299.956.719,00

 a. Bank Lain   0 0,00

 b. Pihak Ketiga Bukan Bank   341.716.111 299.956.719,00

4. Premi Asuransi dan Penjaminan 177.155.533 191.263.233,00

 a. Pembiayaan   0 0,00

 b. Penjaminan Dana Pihak Ketiga   132.355.606 151.705.794,00

 c. Lainnya   44.799.927 39.557.439,00

5. Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 859.669.025 974.585.923,00

 a. Penempatan Pada Bank Lain   0 0,00

 b. Piutang   859.669.025 974.585.923,00

  i. Piutang Murabahah 0 0,00

  ii. Piutang Istishna 0 0,00

  iii. Piutang Multijasa 859.669.025 974.585.923,00

  iv. Piutang Sewa 0 0,00

  v. Piutang Qardh 0 0,00

 c. Pembiayaan Bagi Hasil   0 0,00

  i. Mudarabah 0 0,00

  ii. Musyarakah 0 0,00

  iii. Lainnnya 0 0,00
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

 d. Surat Berharga Syariah 0

 e. Penyertaan Modal 0

 f. Lainnya 0 0,00

6. Kerugian Penurunan Nilai Aset lainnya     0 0,00

 a. Aset Ijarah   0 0,00

 b. Aset Tetap dan Inventaris   0 0,00

 c. Aset Tidak Berwujud   0 0,00

 d. Agunan yang diambil Alih 0 0,00

 e. Persediaan   0 0,00

7. Penyusutan/amortisasi    543.501.273 524.456.853,00

 a. Aset Tetap dan Inventaris   529.538.769 510.494.349,00

 b. Aset Tidak Berwujud   13.962.504 13.962.504,00

 c. Lainnya   0 0,00

8. Perbaikan Aset Ijarah 0 0,00

9. Kerugian Pelepasan Aset Ijarah    0 0,00

10. Kerugian Pelepasan Aset Yang Diambil Alih 0 0,00

11. Tenaga Kerja    3.715.965.070 3.539.574.485,00

 a. Dewan Komisaris & Pengawas 552.768.472 444.766.759,00

 b. Direksi   1.200.286.046 1.024.114.688,00

 c. Pegawai 1.962.910.552 1.689.357.021,00

 d. Lainnya   0 381.336.017,00

12. Pendidikan dan Pelatihan    234.814.292 333.142.663,00

 a. Dewan Komisaris & DPS   25.828.476 113.245.547,00

 b. Direksi   77.913.152 109.765.089,00

 c. Karyawan 125.122.664 108.027.027,00

 d. Lainnya   5.950.000 2.105.000,00

13. Penelitian dan Pengembangan    0 0,00

14. Sewa    64.400.004 64.356.996,00

15. Pemasaran    94.733.900 170.215.424,00

 a. Iklan   63.208.900 161.130.824,00

 b. Lainnya   31.525.000 9.084.600,00

16. Barang dan Jasa    816.654.737 466.529.471,00

 a. Beban penyelenggaraan teknologi informasi 103.454.663 45.788.015,00

 b. Lainnya 713.200.074 420.741.456,00
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
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No POS Jumlah Posisi Tanggal 
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Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

17. Kerugian dari Penjualan Valuta Asing    0 0,00

18. Kerugian terkait Risiko Operasional 0

 a. Kecurangan Internal 0

 b. Kejahatan Eksternal 0

19. Kerugian dari Penjualan Surat Berharga 0

20. Kerugian dari Penyertaan Modal dengan Equity Method 0

21. Lainnya 430.249.796 560.036.465,00

F. 1. Laba Operasional    3.154.066.044 3.357.954.441,00

2. Rugi Operasional    0 0,00

G. Pendapatan Non Operasional 140.089.318 184.505.342,00

1. Keuntungan dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris    0 0,00

2. Keuntungan Selisih Kurs    0 0,00

3. Lainnya    140.089.318 184.505.342,00

H. Beban Non Operasional 148.975.062 180.380.493,00

1. Kerugian dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris    0 0,00

2. Kerugian Selisih Kurs    0 0,00

3. Lainnya    148.975.062 180.380.493,00

I. 1. Laba Non Operasional 0 4.124.849,00

2. Rugi Non Operasional 8.885.744 0,00

J. 1. Laba Tahun Berjalan     3.145.180.300 3.362.079.290,00

2. Rugi Tahun Berjalan     0 0,00

K. Taksiran Pajak Penghasilan     610.862.247 648.814.784,00

L. Pajak Tangguhan     0 0,00

1. Pendapatan Pajak Tangguhan    0 0,00

2. Beban Pajak Tangguhan    0 0,00

M. Zakat     0 0,00

N. Laba/Rugi Bersih     2.534.318.053 2.713.264.506,00

1. Laba Bersih    2.534.318.053 2.713.264.506,00

2. Rugi Bersih    0 0,00

O. Penghasilan Komprehensif Lain

1. Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

 a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0

 b. Lainnya 0

 c. Pajak Penghasilan terkait -/- 0
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2. Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

 a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 
Kelompok Tersedia untuk Dijual

0

 b. Lainnya 0

 c. Pajak Penghasilan terkait -/- 0

P. Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak 0

Q. Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 0
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I. TAGIHAN KOMITMEN 0 0,00

1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik 25) 0 0,00

 a. Bank 0 0,00

 b. Lainnya 0 0,00

2. Lainnya 0 0,00

II. KEWAJIBAN KOMITMEN 0 0,00

1.  Fasilitas Pembiayaan Bagi Hasil yang Belum Ditarik 10) 0 0,00

 a. Bank 0 0,00

 b. Lainnya 0 0,00

2. Lainnya  0 0,00

III. TAGIHAN KONTINJENSI 789.139.282 758.709.903,00

1. Jaminan atau Garansi (Kafalah) yang Diterima 0 0,00

2. Pendapatan dalam Penyelesaian 789.139.282 758.709.903,00

 a. Murabahah 35.648.977 49.496.333,00

 b. Istishna 0 0,00

 c. Multijasa 721.277.590 703.201.537,00

 d. Sewa 0 0,00

 e. Bagi hasil 32.107.876 6.012.033,00

 f. Surat Berharga Syariah 0

 g. Lainnya 104.839 0,00

3. Lainnya  0 0,00

IV. LAINNYA 1.468.847.280 1.169.220.173,00

1. Aset Produktif yang Dihapusbuku 29) 1.468.847.280 1.169.220.173,00

 a. Aset Produktif 1.479.380.614 1.261.925.105,00

 b. Aset Produktif Dihapus Buku yang Dipulihkan atau Berhasil Ditagih 10.533.334 92.704.932,00

2. Aset Produktif yang Dihapus tagih 0 0,00

3. Penerusan Dana (Channeling) 30) 0 0,00
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No Pos Modal Disetor Tambahan Modal Modal Sumbangan Dana Setoran Modal Laba/ Rugi Yang Belum 
Direalisasi

1 Saldo per 31 Des Tahun T-2 10.416.300.000,00 0,00 0,00 11.735.100.000,00 0,00

Dividen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pembentukan Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Dana Setoran Modal 0,00 0,00 0,00 1.000.000.000,00 0,00

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Revaluasi Aset Tetap 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Laba/Rugi Periode Berjalan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pos Penambah/Pengurang Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 Saldo per 31 Des Tahun T-1 10.416.300.000,00 0,00 0,00 12.735.100.000,00 0,00

Dividen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pembentukan Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Dana Setoran Modal 1.000.000.000,00 0,00 0,00 1.000.000.000,00 0,00

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Revaluasi Aset Tetap 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Laba/Rugi Periode Berjalan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pos Penambah/Pengurang Lainnya 0,00 0,00 0,00 (1.000.000.000,00) 0,00

3 Saldo per 31 Des Tahun T 11.416.300.000,00 0,00 0,00 12.735.100.000,00 0,00
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FORM B.04.00
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Surplus Revaluasi 
Aset Tetap Cadangan Tujuan Cadangan Umum Saldo Laba Belum Ditentukan 

Penggunaannya Jumlah

0,00 1.899.387.736,00 2.394.852.938,00 2.428.945.677,00 28.874.586.351,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 1.000.000.000,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 2.713.264.506,00 2.713.264.506,00

0,00 242.894.567,00 242.894.567,00 (2.428.945.677,00) (1.943.156.543,00)

0,00 2.142.282.303,00 2.637.747.505,00 2.713.264.506,00 30.644.694.314,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 2.000.000.000,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 2.534.318.054,00 2.534.318.054,00

0,00 220.412.409,00 220.412.409,00 (2.713.264.506,00) (3.272.439.688,00)

0,00 2.362.694.712,00 2.858.159.914,00 2.534.318.054,00 31.906.572.680,00
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FORM B.04.00
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Pos Saldo 31 Desember T Saldo 31 Desember T-1

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI METODE  LANGSUNG

Pendapatan dari Penyaluran Dana 14.334.419.627 3.180.439.136

Pembayaran bagi hasil untuk Pemilik Dana Mudarabah (4.510.571.460) (1.422.056.557)

Penerimaan pendapatan operasional lainnya 609.077.621 76.799.846

Penerimaan dari pembiayaan dan piutang yang dihapusbukukan 0 (95.704.932)

Beban Bonus Titipan Wadiah (341.716.111) (42.069.086)

Beban Tenaga Kerja (3.715.965.070) (475.817.012)

Beban Premi Aasuransi dan Penjaminan (177.155.533) (61.717.571)

Beban operasional lainnya (1.167.014.601) (709.226.525)

Pendapatan non operasional 140.089.318 (49.591.077)

Beban non operasional (148.975.064) (85.828.503)

Pembayaran pajak penghasilan (589.346.019) (126.619.229)

Pembayaran zakat 0 0

Penyaluran dana kebajikan 0 0

Penyesuaian lainnya 0 0

Penurunan/Kenaikan atas Aset Operasional

Penempatan pada bank lain (2.347.879.336) (14.226.040.143)

Piutang Syariah 2.946.836.270 6.232.373.497

Pembiayaan Syariah (1.614.393.000) 415.000.000

Ijarah 0 0

Salam 0 0

Agunan yang diambil alih 0 0

Aset lain-Lain (219.709.196) 152.079.571

Penyesuaian lainnya 0 0

Kenaikan/Penurunan liabilitas operasional

Liabilitas segera (153.262.247) (428.818.691)

Simpanan dari nasabah 1.344.178.649 6.591.417.868

Simpanan dari bank lain (6.700.000.000) 450.000.000

Pinjaman yang Diterima 0 11.274.601.066

Liabilitas imbalan kerja (16.048.613) (18.692.473)

Liabilitas Lain-Lain 17.541.494 (116.612.807)

Penyesuaian lainnya 0 0

Arus Kas neto dari aktivitas operasi (2.309.893.271) 10.513.916.378

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024
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:
 

FORM B.05.00
LAPORAN ARUS KAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Pos Saldo 31 Desember T Saldo 31 Desember T-1

Pembelian/penjualan aset tetap dan inventaris (3.229.932.084) 424.299.349

Pembelian/penjualan aset tidak berwujud 0 (13.962.504)

Pembelian/penjualan Surat Berharga 0 0

Pembelian/penjualan Penyertaan Modal 0 0

Penyesuaian lainnya (591.883.100) 325.680.887

Arus Kas neto dari aktivitas Investasi (3.821.815.184) 736.017.732

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan/pembayaran pembiayaan subordinasi - diperhitungkan sebagai Modal Inti 
Tambahan 0 0

Penerimaan/pembayaran pembiayaan subordinasi  - diperhitungkan sebagai modal 
pelengkap 0 0

Pembayaran dividen (1.492.295.478) (101.192.531)

Penyesuaian Lainnya 1.440.824.818 1.770.107.965

Arus Kas neto dari aktivitas Pendanaan (51.470.660) 1.668.915.434

Peningkatan (Penurunan) Arus Kas (6.183.179.115) 12.918.849.544

Kas dan setara Kas awal periode 19.886.728.701 6.967.879.157

Kas dan setara Kas akhir periode 13.703.549.586 19.886.728.701
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)
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FORM B.05.00
LAPORAN ARUS KAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



No Uraian Sandi Posisi Tanggal Laporan Posisi 31 Desember Tahun Sebelumnya

I Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 0000

1 Penerimaan Dana Zakat yang Berasal dari: 0001

a. Intern BPRS 1110 1.684.027 3.691.648

b. Ekstern BPRS 1120 9.644.341 9.317.169

Total Penerimaan 1100 11.328.368 13.008.817

2 Penyaluran Dana Zakat kepada Entitas Pengelola Zakat 0002

a. Lembaga Amil Zakat 1210 0 0

b. Badan Amil Zakat 1220 1.497.623 43.568.978

Total Penyaluran 1200 1.497.623 43.568.978

II Sumber dan Penyaluran Dana Wakaf 0003

1 Penerimaan Dana Wakaf yang Berasal dari: 0004

a. Intern BPRS 2110 0 0

b. Ekstern BPRS 2120 0 0

Total Penerimaan 2100 0 0

2 Penyaluran Dana Wakaf kepada Entitas Pengelola Wakaf 0005

a. Badan Wakaf Indonesia 2210 0 0

b. Nadzir Lain 2220 0 0
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FORM B.06.00
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DAN WAKAF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



No Uraian Sandi Posisi Tanggal Laporan Posisi 31 Desember Tahun Sebelumnya

Total Penyaluran 2200 0 0
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FORM B.06.00
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT DAN WAKAF

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



No Uraian Sandi Posisi Tanggal Laporan Posisi 31 Desember Tahun Sebelumnya

1 Saldo Awal Dana Kebajikan 100000 20.846.029,00 13.871.893,00

2 Penerimaan Dana Kebajikan 000000

a. Infak dan Sedekah 210000 0,00 0,00

b. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif 220000 0,00 0,00

c. Denda 230000 0,00 0,00

d. Penerimaan Nonhalal 240000 55.118.727,00 70.314.636,00

e. Lainnya 250000 0,00 0,00

Total Penerimaan 200000 55.118.727,00 70.314.636,00

3 Penggunaan Dana Kebajikan 000001

a. Dana Kebajikan Produktif 310000 0,00 0,00

b. Sumbangan 320000 69.308.200,00 63.340.500,00

c. Penggunaan Lainnya untuk Kepentingan Umum 330000 0,00 0,00

Total Penggunaan 300000 69.308.200,00 63.340.500,00

4 Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan 400000 (14.189.473,00) 6.974.136,00

5 Saldo Akhir Dana Kebajikan 500000 6.656.556,00 20.846.029,00
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FORM B.07.00
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
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Opini Akuntan Publik Nama Akuntan Publik

01 KAP ZUBAIDI KOMARUDDIN
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
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FORM C.02.00
OPINI AKUNTAN PUBLIK

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)





Informasi Keterangan

Alamat : JL. Merdeka Dusun IV Desa Braja Sakti 
Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung 
Timur 

Nomor Telepon : 0725640698

Penjelasan Umum : Manajemen BPRS Lampung Timur telah 
melakukan pelaksanaan tata kelola yang secara 
umum sangat baik.

Peringkat Komposit Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) 
Tata Kelola

: 1

Penjelasan Peringkat Komposit Hasil Penilaian Sendiri (Self 
Assessment) Tata Kelola

: Manajemen BPRS telah melakukan pelaksanaan 
tata kelola yang secara umum sangat baik. Hal ini 
tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai 
atas prinsip tata kelola. Tidak terdapat kelemahan 
pelaksanaan prinsip tata kelola dan terdapat upaya 
manajemen yang berpotensi meningkatkan kinerja 
BPRS. Dalam hal terdapat kelemahan 
pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum 
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat 
segera dilakukan perbaikan oleh manajemen 
BPRS.
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Form F.01.00
RINGKASAN HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF 
ASSESSMENT) ATAS PENERAPAN TATA KELOLA

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Tony Adryansyah Direktur Utama Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi kepengurusan BPRS 
secara efektif dan efisien, berkewajiban untuk membuat anggota 
Direksi sebagai lembaga kolegial yang mampu bekerja secara 
transparan. Berkewajiban melaksanakan ketentuan yang tercantum 
dalam anggaran dasar. Berhak dan berkewajiban menjalankan prinsip 
perbankan yang sehat. Memiliki tugas dan fungsi dalam 
merencanakan dan menentukan kebijakan dalam memimpin dan 
mengurus BPRS, menguasai dan bertanggungjawab atas kekayaan 
BPRS.

Putri Sari Dewi Direktur yang Membawahkan Fungsi 
Kepatuhan

Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan 
bahwa BPRS telah memenuhi seluruh Peraturan OJK dan perundang-
undangan lainnya dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian. 
Memantau dan menjaga agar kegiatan BPRS tidak menyimpang dari 
peraturan perundang-undangan. Memantau dan menjaga kepatuhan 
BPRS terhadap komitmen yang dibuat oleh BPRS kepada OJK dan 
otoritas lain. Meminimalkan risiko kepatuhan Bank

Mengupayakan bahwa apa yang telah menjadi target bisnis dapat direalisasikan,menambah kerjasama dengan pihak 
Pemerintah Kabupaten Lampung Timur,melakukan sosialisasi dan pengenalan BPRS secara terus menerus dan 
menambah semangat kerja bagi seluruh karyawan

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Dewan Komisaris dan DPS

Footer 2 (Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Keterangan
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FORM F.02.01
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DIREKSI

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Moch Jusuf Komisaris Utama Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan 
perseroan serta memberikan nasehat kepada Direksi, memimpin rapat 
dewan komisaris, menilai dan mengevaluasi pencapaian target RBB 
yang disusun dan diusulkan Direksi dengan realisasinya, 
bertanggungjawab langsung terhadap pelaksanaan RUPS

Wiwik Damayanti Komisaris Independen Membantu Komisaris Utama melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan Direksi. Bertanggungjawab 
langsung terhadap Komisaris Utama, Menjalankan instruksi tugas dan 
wewenang yang diberikan Komisaris Utama

Direksi mengupayakan bahwa apa yang telah menjadi target bisnis dapat direalisasikan,menambah kerjasama dengan 
pihak Pemerintah Kabupaten Lampung Timur,melakukan sosialisasi dan pengenalan BPRS secara terus menerus dan 
menambah semangat kerja bagi seluruh karyawan.

Rekomendasi Kepada Direksi

Footer 2 (Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Keterangan
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FORM F.02.02
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Laporan Hasil Pengawasan DPS Semester 1 Laporan Hasil Pengawasan DPS Semester 2

Nomor Tanggal Nomor Tanggal

17/DPS/BPRS/VII/2024 25-07-2024 03/DPS/BPRSLT/I/2025 16-01-2025

Pelaksanaan kegiatan operasional BPRS Lampung Timur harus berjalan sesuai prinsip syariah

Rekomendasi Penerapan Prinsip Syariah Kepada Direksi

Footer 2 (Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Keterangan
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FORM F.02.03
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Komite Tugas dan Tanggung Jawab Program Kerja Realisasi Jumlah Rapat

tidak memiliki komite audit dan komite pemantau risiko

Footer
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FORM F.02.04
TUGAS, TANGGUNG JAWAB, PROGRAM KERJA DAN REALISASI PROGRAM KERJA KOMITE

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Keahlian Komite Pihak Independen 
(Ya/Tidak)

Audit Pemantau 
Resiko

Remunerasi dan 
Nominasi

Komite 
Manajemen Risiko

Komite 
Lainnya

tidak terdapat komite pada BPRS Lampung Timur

Footer
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FORM F.02.05
STRUKTUR, KEANGGOTAAN, KEAHLIAN DAN INDEPEDENSI ANGGOTA KOMITE

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Nominal (Rp) Persentase 
Kepemilikan (%)

Nominal (Rp)
Tahun Sebelumnya

Persentaase Kepemilikan 
(%) Tahun

Anggota Direksi

Tony Adryansyah

Putri Sari Dewi

Anggota Dewan Komisaris

Moch Jusuf

Wiwik Damayanti

Anggota DPS

Soemarsono
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FORM F.03.01
KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, DPS PADA BPR SYARIAH

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Nama Kelompok BPRS Persentase 
Kepemilikan (%)

Persentaase Kepemilikan (%) 
Tahun

Tidak terdapat kepemilikan saham anggota Direksi, Dewan Komisaris, anggota DPS dan Pemegang Saham pada 
kelompok usaha BPRS
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FORM F.03.02
KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 
ANGGOTA DPS, DAN PEMEGANG SAHAM PADA KELOMPOK USAHA BPR 
SYARIAH

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Sandi Bank Lain Nama Bank/Perusahan Lain Persentaase Kepemilikan 
(%) 

Tidak terdapat kepemilikan saham Anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS PT BPRS Lampung Timur pada Perusahaan lain
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FORM F.03.03
KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN 
ANGGOTA DPS PADA PERUSAHAAN LAIN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Hubungan Keuangan

I. Anggota Direksi II. Anggota Dewan Komisaris III. Anggota DPS IV. Pemegang Saham

Anggota Direksi

Putri Sari Dewi tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Anggota Dewan Komisaris

Moch Jusuf tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Wiwik Damayanti tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Tidak terdapat hubungan keuangan antar Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, DPS dan Pemegang Saham pada BPRS Lampung Timur

Pemegang Saham

Pemerintah Daerah Lampung Timur tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Emi Yulina tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada
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FORM F.04.01
HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DPS DAN PEMEGANG 
SAHAM PADA BPR SYARIAH

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Hubungan Keluarga

I. Anggota Direksi II. Anggota Dewan Komisaris III. Anggota DPS IV. Pemegang Saham

Anggota Direksi

Putri Sari Dewi tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Anggota Dewan Komisaris

Moch Jusuf tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Wiwik Damayanti tidak ada tidak ada tidak ada tidak ada

Tidak terdapat hubungan keuangan Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, DPS dan Pemegang Saham pada BPRS Lampung Timur
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FORM F.04.02
HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DPS, DAN PEMEGANG 
SAHAM PADA BPR SYARIAH
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
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FORM F.04.02
HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DPS, DAN PEMEGANG 
SAHAM PADA BPR SYARIAH
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Sandi Lembaga Keuangan Syariah Lain Nama Lembaga Keuangan Syariah Lain Jabatan

Tidak terdapat rangkap jabatan anggota DPS PT BPRS Lampung Timur di lembaga keuangan lain
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 

FORM F.05.01
RANGKAP JABATAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Direksi Dewan Komisaris DPS

Jenis Remunerasi
(Dalam 1 Tahun) Orang Jumlah (Rp) Orang Jumlah (Rp) Orang Jumlah (Rp)

Remunerasi

Gaji 2 245.599.776 2 309.455.724 1 122.254.112

Tunjangan 2 836.663.937 2 72.404.391 1 24.402.463

Tantiem 2 70.372.854 2 28.149.142 1 10.008.585

Bonus 2 0 2 0 1 0

Kompensasi Berbasis Saham 2 0 2 0 1 0

Remunerasi-Lainnya 2 0 2 0 1 0

Total Remunerasi 1.152.636.567 410.009.257 156.665.160

Fasilitas Lain

Perumahan 2 18.000.000 2 0 1 0

Transportasi 2 0 2 0 1 0

Kesehatan 2 33.440.580 2 0 1 0

Fasilitas Lain-Lainnya 2 48.332.533 2 0 1 9.506.136

Total Fasilitas Lain 99.773.113 0 9.506.136

Total Remunerasi dan Fasilitas Lain 1.252.409.680 410.009.257 166.171.296

Kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Direksi, Dewan Komisaris dan juga DPS PT BPRS Lampung Timur
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FORM F.06.00
KEBIJAKAN PEMBERIAN GAJI, TUNJANGAN, DAN FASILITAS BAGI ANGGOTA DIREKSI, 
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, DAN ANGGOTA DPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Rasio

Keterangan (a/b)

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi terhadap gaji anggota Direksi yang terendah 1,32

Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi terhadap gaji anggota Dewan Komisaris yang terendah 1,25

Rasio gaji anggota Dewan Pengawas Syariah yang tertinggi terhadap gaji anggota Dewan Pengawas Syariah yang terendah 1,00

Rasio gaji pegawai yang tertinggi terhadap gaji pegawai yang terendah 3,33

Rasio gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi terhadap gaji anggota Direksi yang tertinggi 0,42

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi terhadap gaji pegawai yang tertinggi 4,47

Perbandingan rasio gaji tertinggi dan gaji terendah pada BPRS Lampung Timur dengan perbandingan 1,32 untuk 711, 1,25 untuk 712,1.25 untuk 713 
dengan rasio 1.00, 3,33 untuk 714, 0,42 untuk 715 dan 4,47 untuk 716.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.11 WIB System dari 1

FORM F.07.00
RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/ Materi Pembahasan

05-02-2024
2

Penambahan Modal dari Pemerintah Daerah Lampung Timur, Perubahan Remunerasi 
Pengurus PT BPRS Lampung Timur, Hasil temuan Permasalahan PT BPRS Lampung 
Timur oleh OJK, RBB, Penambahan Personil DPS

13-06-2024 2 Penambahan Modal dari Pemerintah Daerah Lampung Timur, Hasil temuan Permasalahan 
PT BPRS Lampung Timur oleh OJK, Vitual Account

15-08-2024 2 Pembahasan mengenai APU PPT

08-10-2024 2 Strategi Pencegahan Anti Fraud pada BPRS Lampung Timur, Temuan OJK tentang 
Pemenuhan kelengkapan struktur (DPS), Penyelesaian NPF

05-12-2024 2 Target dan Realisasi RBB tahun 2024, RBB tahun 2025

Rapat dewan komisaris PT BPRS Lampung Timur dengan frekuensi pelaksanaan rapat sebanyak 5 (lima) kali  dihadiri secara lengkap oleh Dewan 
Komisaris 

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.11 WIB System dari 1

FORM F.08.01
FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS- 
PELAKSANAAN RAPAT DALAM 1 (SATU) TAHUN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Anggota Dewan Komisaris Frekuensi Kehadiran Tingkat Kehadiran

Fisik Telekonfrensi (dalam %)

Frekuensi kehadiran rapat dewan komisaris pada PT BPRS Lampung Timur sebanyak 5 (lima) kali dan dihadiri secara fisik oleh dewan komisaris

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.12 WIB System dari 2

FORM F.08.02
KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



2Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.12 WIB System dari 2

FORM F.08.02
KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/ Materi Pembahasan

27-02-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Januari 2024

28-03-2024 7 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan February 2024

29-04-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Maret 2024

29-05-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan April 2024

27-06-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Mei 2024

22-07-2024 7 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Juni 2024

20-08-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Juli 2024

29-10-2024 7 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan September 2024

26-11-2024 7 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan Oktober 2024

18-12-2024 8 Penerapan dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta pemeriksaan akad yang dilakukan 
secara sample terhadap kegiatan / operasional PT. BPRSLT bulan November 2024

Footer

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.12 WIB System dari 1

FORM F.08.03
FREKUENSI RAPAT DPS - PELAKSANAAN RAPAT 
DALAM 1(SATU) TAHUN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Nama Anggota DPS Frekuensi Kehadiran Tingkat Kehadiran

Fisik Telekonfrensi (dalam %)

Frekuensi kehadiran rapat Dewan Pengawas Syariah PT BPRS Lampung Timur dengan tingkat kehadiran 100% dan dilakukan secara fisik

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.13 WIB System dari 1

FORM F.08.04
KEHADIRAN RAPAT DPS
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Jumlah Penyimpangan Internal Jumlah Kasus (Satuan) yang Dilakukan Oleh

(Dalam 1 Tahun) Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai TIdak Tetap

Tahun 
Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 0

Telah Diselesaikan 0 0 0 0

Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0

Belum Diupayakan Penyelesaiannya 0 0 0 0 0 0 0 0

Telah Ditindaklanjuti Melalui Proses Hukum 0 0 0 0

Belum pernah terdapat kasus fraud yang dilakukan oleh Direksi, Dewan Kmisaris, Anggota DPS, Pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.13 WIB System dari 1

FORM F.09.00

JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD)
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Permasalahan Hukum Jumlah (Satuan)

Report Form Row Name Perdata Pidana

Telah Mempunyai Kekuatan Hukum yang Tetap 0 0

Dalam Proses Penyelesaian 0 0

Total 0 0

Tidak terdapat permasalahan hukum pada PT BPRS Lampung Timur  baik yang bersifat perdata ataupun pidana

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.14 WIB System dari 1

FORM F.10.00
PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat 
Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Pihak yang Memiliki Benturan Pengambil Keputusan Jenis Transaksi Nilai Transaksi Keterangan

Nama Jabatan Nama Jabatan (Jutaan Rupiah)

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan pada BPRS Lampung Timur

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.14 WIB System dari 1

FORM F.11.00

TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 



Tanggal Pelaksanaan Jenis Kegiatan
(Sosial/Politik) Penjelasan Kegiatan Penerima Dana Jumlah (Rp)

25-03-2024 01 Kegiatan CSR TA. 2024 Duafa, anak yatim dan santri serta tenaga 
pengajar Se kabupaten Lampung Timur 81.585.000,00

Pada tahun 2024 dana CSR disalurkan untuk pemberian sarana dan prasarana ibadah kepada kaum Duafa,anak yatim,santri dan tenaga  pengajar 
di wilayah Kabupaten Lampung Timur

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh20/06/2025 08.40.15 WIB System dari 1

FORM F.12.00

PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN LAIN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah Lampung Timur 
(Perseroda)

Posisi Laporan                                    Desember 2024

:
 

:
 







LAPORAN KEUANGAN KEBERLANJUTAN 
TAHUN 2024  

PT BPR SYARIAH LAMPUNG TIMUR 
(PERSERODA) 

 
 

 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BANK SYARIAH LAMPUNG TIMUR 
PT BPRS LAMPUNG TIMUR (PERSERODA) 

WAY JEPARA 



BAB 1 
STRATEGI KEBERLANJUTAN 

 
PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) (selanjutnya disebut Bank Syariah Lampung 

Timur) dalam menjalankan kegiatan usahanya secara berkelanjutan sejalan dengan visi dan 
misi perusahaan yaitu menjadi Menjadi Badan Usaha Milik Daerah yang professional, 
memiliki daya saing yang kompeten serta mampu memberikan kontribusi terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Lampung Timur dengan semboyan “Membangun Umat Menuju 

Maslahat. PT BPRS Lampung Timur juga berkomitmen untuk mengembangkan  ekonomi 
berkelanjutan dengan  memperhatikan  aspek  sosial  dan  lingkungan  serta  menjalankan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). Untuk menjaga keberlanjutan usaha, BPRS 
Lampung Timur melakukan beberapa strategi, di antaranya dengan selalu berinovasi dan 
meningkatkan layanan kepada nasabah, termasuk  memberikan   pembiayaan   kepada debitur  
kategori  kegiatan  usaha berkelanjutan (KKUB). 

Sebagai salah  satu institusi  perbankan,  BPRS Lampung Timur  ingin berkontribusi 
untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan mendukung peningkatan 
kesejahteraan masyarakat luas. BPRS sebagai Lembaga perantara (intermediary institution) 
melalui dana yang dihimpun dalam bentuk DPK (Tabungan dan Deposito) dan kemudian 
disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, maka PT BPRS Lampung Timur 
(Perseroda) berkewajiban dalam membiayai debitur secara selektif dengan selalu 
memperhatikan prinsip kehati-hatian     dan menghindarkan diri pada kegiatan usaha yang dapat 
merusak lingkungan hidup dan juga yang kontraproduktif terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.  PT BPRS Lampung Timur  mendukung program pemerintah dalam pemulihan 
ekonomi salah satunya dengan memberikan restrukturisasi faslitas pembiayaan bagi  UMKM 
yang terdampak pandemi COVID-19 demi menjaga kelangsungan usaha nasabah khususnya 
dan masyarakat  pada umumnya. BPRS Lampung Timur juga berfokus  pada pengembangan  
pembiayaan UMKM untuk meningkatkan peran BPRS Lampung Timur dalam membangun 
ekonomi masyarakat. 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, BPRS Lampung Timur memastikan bahwa 
karyawan dan seluruh manajemen senantiasa berupaya untuk melakukan penghematan agar 
kelestarian lingkungan tetap terjaga. Sebagai institusi keuangan, BPRS menjadikan pelestarian 
lingkungan sebagai salah satu prioritas utama keberlanjutan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 
IKHTISAR KINERJA KEBERLANJUTAN 

 
A. Kinerja Aspek Ekonomi 

*) Dalam Ribuan Rupiah 

Keterangan Satuan 2022 2023 2024 

Asset Rp 98.343.258 117.915.318 113.005.856 

Total Pembiayaan yang 
diberikan 

Rp 75.711.654 82.359.028 81.026.585 

Penyaluran Kredit Modal 
Kerja 

Rp 926.703 1.926.124 3.823.205 

Penyaluran Kredit 
Investasi 

Rp 236.411 476.501 601.086 

Penyaluran Kredit 
Konsumtif 

Rp 74.548.540 79.956.404 76.602.294 

Total Dana Pihak Ketiga Rp 24.745.433 31.336.850 32.681.029 

Tabungan Wadiah Rp 14.592.620 20.869.444 21.769.187 

Tabungan Mudharabah Rp 1.567.862 2.880.456 5.596.392 

Deposito Mudharabah Rp 8.584.950 7.586.950 5.315.450 

Total Pendapatan Rp 12.029.862 15.287.101 14.943.497 

Total Biaya Rp 5.835.288 7.124.118 7.278.860 

Laba (Rugi) Rp 2.428.946 2.713.265 2.534.318 
 

B. Kinerja Aspek Lingkungan Hidup 

 *) Dalam Ribuan Rupiah 

Keterangan Satuan 2022 2023 2024 

Listrik, Telepon,Internet,Fax & Air 
PDAM 

Rp 76.550 82.003 87.265 

Alat Tulis Kantor Rp 44.880 46.898 36.366 

Barang Cetakan  Rp 20.023 21.387 30.993 

Total Rp 141.453 150.288 154.624 
 

 

 



C. Kinerja Aspek Sosial 

*)Dalam Ribuan Rupiah 

Keterangan Satuan 2022 2023 2024 

CSR Rp 24.553 154.698 81.585 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PROFIL PERUSAHAAN 

 

A. Visi  dan Misi Keuangan Berkelanjutan 
1. Visi BPRS 

Menjadi Badan Usaha Milik Daerah yang professional, memiliki daya saing yang 
kompeten serta mampu memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Lampung Timur dengan semboyan “Membangun Umat Menuju 

Maslahat”. 

2. Misi BPRS 

1. Membantu menumbuhkembangkan serta mendorong kegiatan usaha dan bisnis 
disegala sektor ekonomi yang berbasis ekonomi syariah dalam menggerakkan 
roda perekonomian di wilayah Kabupaten Lampung Timur pada khususnya 
dan wilayah Lampung pada umumnya. 

2. Konsisten dalam menjalankan usaha sebagai lembaga keuangan perbankan 
yang berpedoman pada prinsip kehati-hatian (Prudential Banking), transparan, 
tertib azas dan prosedur serta compliance terhadap Peraturan-peraturan Bank 
Indonesia (PBI) / Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional. 

3. Mensyiarkan ekonomi Islam kepada masyarakat Kabupaten Lampung Timur 
pada khususnya dan masyarakat Lampung pada umumnya. 

3. Nilai Keberlanjutan 

Budaya keberlanjutan diwujudkan melalui implemantasi nilai keberlanjutan. 
Budaya keberlanjutan BPRS Lampung Timur sejalan dengan visi dan misi 
perusahaan .  

 
B. Profil Perusahaan 

1. Nama Perusahaan  : PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) 

2. Tanggal/ tahun pendirian : 15 Desember 2008 

3. Alamat Kantor Pusat  : Jl. Merdeka DS. IV Desa Braja Sakti Way  

  Jepara Lampung Timur 

4. Nomor Telepon  : (0725) 640698 

5. Faksimili   : (0725) 640678 

6. E-mail    : bprs_lt@yahoo.com 

7. Website   : banksyariahlampungtimur.co.id 



8. Jaringan Kantor  : 1 Kantor Pusat dan 2 Kantor Kas 

 

C. Skala Usaha 

1. Total Aset dan Kewajiban 

Aset BPRS Lampung Timur selama periode Desember 2022 s.d Desember 2024 

sebagai berikut : 

*) Dalam Jutaan Rupiah 
 

URAIAN 2022 2023 2024 

Total Aset 98.343 117.915 113.006 

Total Kewajiban 96.469 87.271   81.099 
 

2. Jumlah Karyawan 

Seiring persaingan yang semakin meningkat, Bank melakukan optimalisasi 

dalam melakukan pengelolaan Sumber Daya Manusia dengan tetap 

memperhatikan kepentingan karyawan. Bank juga senantiasa memperhatikan 

komposisi karyawan sesuai dengan kebutuhan operasional Bank dan tetap 

mengedepankan praktek ketenagakerjaan yang humanis. 

a. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Tahun 2024 

Laki-laki 20 

Perempuan 17 

Total 37 

 

b. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan jabatan 

Jabatan Tahun 2024 

Pejabat Eksekutif 4 

Kepala Kas 2 

Staff 26 

Non Staff 5 

 

c. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan tingkat usia 

 



Usia Tahun 2024 

<= 25 Tahun 7 

>25 - 35 Tahun 20 

>35 - 45 Tahun 9 

>45 – 55 Tahun 1 

Total 37 

 

d. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Tahun 2024 

Strata 2 0 

Strata 1/D4 31 

D3 2 

SLTA 4 

Total 37 

 

e. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan status ketenagakerjaan 

Status Ketenagakerjaan Tahun 2024 

Tetap 23 

Tidak Tetap 14 

 

3. Persentase Kepemilikan Saham 

Nama Pemilik Jumlah Nominal Persentase Kepemilikan 

Pemkab Lampung Timur 23.051.400.000 99,57 

Emi Yulina 100.000.000 0,43 

 

4. Wilayah Operasional 

Wilayah operasional PT. BPRS Lampung Timur memiliki 1 (satu) kantor pusat 
yang berada di kecamatan Way Jepara Lampung Timur dan 2 (dua) kantor kas 
yang beralamat di komplek perkantoran Pemda Kabupaten Lampung Timur dan 
di Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur. 

 

D. Produk dan Layanan 

1. Simpanan 
a. Tabungan 



1) Tabungan Wadiah Ummat 
Tabungan Wadiah Ummat adalah simpanan pihak ketiga pada bank 
(perorangan atau badan hukum) yang penarikannya dapat dilakukan 
sewaktu-waktu dengan menggunakan media slip penarikan atau 
pemindahbukuan lainnya. 

2) Tabungan Qurban 
Tabungan qurban adalah tabungan yang didesain khusus untuk 
memudahkan nasabah dalam mempersiapkan dana pembelian hewan 
kurban pada hari raya idul adha. 

3) Tabungan Ib Pensiun  
Tabungan Pensiun yaitu tabungan karyawan internal bank yang 
berasal dari penyisihan dana kesejahteraan yang dibagikan setiap 
akhir tahun buku dan hanya dapat dilakukan penarikan tabungan pada 
saat yang bersangkutan berhenti bekerja dari perusahaan. 

4) Tabungan Haji Arafah 
Tabungan haji arafah adalah tabungan yang di desain khusus untuk 
memudahkan nasabah dalam mempersiapkan dana pendaftaran haji 
hingga pelunasan biaya haji tersebut. 

5) Tabungan Pendidikan 
Tabungan pendidikan adalah jenis tabungan yang dirancang khusus 
untuk mempersiapkan dana pendidikan anak di masa depan.  

6) Tabungan Simpanan Pelajar 
Simpanan Pelajar PT BPRS Lampung Timur yang selanjutnya 
disingkat “SIMPEL” adalah produk tabungan yang diselenggarakan 

oleh Bank Syariah Lampung Timur diperuntukkan bagi pelajar/siswa 
dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik 
dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya 
menabung sejak dini. 

7) Tabungan Tabikpun 
Tabungan Tabikpun adalah  tabungan purna bakti bagi Aparatur Sipil 
Negeri yang bertugas di Kabupaten Lampung Timur dan penarikannya 
hanya dapat dilakukan jika yang bersangkutan memasuki usia pensiun 
atau pindah tugas ke Kabupaten lain. 

8) Tabungan Ukhuwah 
Tabungan Ukhuwah merupakan tabungan BPR Syariah dengan prinsip 
akad mudharabah mutlaqah dengan fitur dan asesoris tambahan adanya 
hadiah yang penentuan pemenangnya melalui mekanisme. 

b. Deposito 
Deposito adalah simpanan berjangka dengan pilihan jangka waktu 1, 3, 
6 dan 12 bulan yang pencairannya hanya bisa dilakukan pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 

2. Pembiayaan 
a. Pembiayaan Investasi 



Pembiayaan yang ditujukan untuk investasi atau penanaman modal 
dalam kegiatan usaha produktif. Pembiayaan ini bertujuan untuk 
memberikan kemudahan bagi ansabah yang ingin menjalankan bisnis 
sesuai dengan prinsip syariah, sambal menghindari unsur-unsur riba dan 
praktik yang tidak sesuai dengan hukum islam. 

b. Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan konsumtif adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pribadi atau keluarga, 
bukanuntuk kegiatan produktif atau usaha yang tidak dimaksudkan 
untuk menghasilkan pendapatan. 

c. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan 
kepada perorangan, badan usaha, atau badan hukum untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja. 

E. Keanggotaan pada Asosiasi 
PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) berizin dan diawasi oleh OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) tergabung dalam beberapa asosiasi : 

a. Perbamida (perhimpunan bank milik daerah seindonesia) 
PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) merupakan anggota perbamida wilayah 
Lampung dan sekitarnya. 

b. Perbarindo (perhimpunan BPR Se Indonesia) 
PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) merupakan anggota perbarindo yaitu 
asosiasi BPR baik milik pemda atau swasta di wilayah Lampung dan sekitarnya. 

c. Forum Komunikasi industry jasa keuanagn (FKIJK) Lampung 
Merupakan forum komunikasi seluruh industry jasa keuangan dibawah 
pengawasan OJK di wilayah Lampung. 

d. Himbarsi (perhimpunan bank perekonomian rakyat syariah seluruh Indonesia) 
PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) merupakan anggota Himbarsi yakni 
organisasi yang menghimpun bank-bank perekonomian rakyat syariah 
Indonesia. 
 

F. Perubahan perusahaan yang bersifat signifikan 
a. Perubahan nama PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Timur 

(Perseroda) menjadi PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah (Perseroda) 
dibuktikan dengan Nomor KEP-74/KO.173/2024 pada tanggal 13 Nopember 
2024. 

b. Terdapat penutupan kantor kas Metro Kibang dengan surat OJK Nomor S-
76/KO.1732/2024. 

c. Perpindahan alamat Kantor Kas Semarang Baru ke alamat Kantor Kas 
Sribhawono dengan surat OJK Nomor S-32/KO.1732/2024. 

d. Terdapat perubahan jabatan pengurus dari anggota Dewan Pengawas Syariah 

menjadi Ketua Dewan Pengawas Syariah yang dibuktikan dengan keputusan 

OJK dengan Nomor S-222/KO.173/2024. 



e. Penambahan modal disetor sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar) rupiah 

dan dibuktikan dengan surat OJK nomor S-181/KO.173/2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENJELASAN DIREKSI 

A. Kebijakan Merespon Tantangan 

 Kami menyadari bahwa pembangunan berkelanjutan dapat dicapai dengan 
adanya harmonisasi antara aspek ekonomi, sosial, lingkungan dan tata Kelola. Kami 
terus berupaya untuk mengintegrasikan aspek-aspek keberlanjutan tersebut ke dalam 
kegiatan usaha dan strategi perbankan, tidak hanya untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan, tetapi juga berkontribusi mengurangi dampak negative 
lingkungan dan sosial dari kegiatan operasional. 

 Implementasi GCG dalam setiap unit kerja disesuaikan dengan kapasitas 
perusahaan serta untuk bisnis yang berkelanjutan. 

1. Nilai keberlanjutan bagi bank 

PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) telah menanamkan budaya Corporate 
Culture (budaya perusahaan) kepada seluruh jajaran pegawai. Hal ini selaras 
dengan visi dan misi keuangan berkelanjutan, dimana bank juga menerapkan 
prinsip keberlanjutan dalam upaya mengembangkan budaya keberlanjutan di 
lingkungan bank. Bank mengharapkan agar setiap pegawai dapat memaknai dan 
melaksanakan budaya keberlanjutan didalam aktivitas sehari – hari. 

2. Respon bank terhadap tantangan kinerja terkait penerapan keuangan berkelanjutan 
PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) berupaya untuk mengikuti perkembangan 
keuangan berkelanjutan. Untuk merespon hal tersebut, bank menunjuk tim yang 
menangani diharapkan dapat berkontribusi dan bersinergi dalam pencapaian 
kinerja keuangan berkelanjutan juga sebagai wujud dalam membangun dan 
mendorong budaya keberlanjutan di lingkungan perusahaan. Untuk itu.baik secara 
konsisten mengadakan sosialisasi dan optimis seluruh pegawai dapat membawa 
dampak positif  bagi perusahaan maupun lingkungan sekitar. 

3. Komitmen bank dalam pencapaian penerapan keuangan berkelanjutan  

PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) akan terus berkarya memberikan dampak 
positif kepada seluruh pemangku kepentingan. Kedepannya, bank optimis terhadap 
perkembangan perekonomian dan kinerja perbankan yang didukung oleh potensi 
bisnis yang terus meningkat baik dari pencapaian penghimpunan dana dan 
penyaluran dana pada kegiatan usaha berkelanjutan untuk meningkatkan usaha 
debitur. 

4. Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan  

Kontribusi PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) dalam penyaluran pembiayaan 
pada kegiatan usaha yang dikategorikan dalam kegiatan usaha berkelanjutan pada 
tahun 2024. Bank juga terus meningkatkan kualitas penyaluran pembiayaan, 
termasuk penerapan AMDAL (analisis mengenal dampak lingkungan), terutama 
untuk sektor ekonomi yang berdampak langsung terhadap kelangsungan 



lingkungan hidup, pertumbuhan ekonomi dan sosial. 

Kebijakan untuk merespon penerapan keuangan berkelanjutan pada BPRS Lampung 
Timur adalah dengan menyusun, menerapkan dan mengkaji ulang Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan (RAKB) yang memuat strategi jangka panjang untuk 
menerapkan keuangan berkelanjutan pada Tahun 2024 sampai dengan Tahun 2028. 
Strategi tersebut memuat sebagai berikut : 

1. Efisiensi dalam operasional sehari-hari seperti penghematan penggunaan 
kertas, konsumsi air, listrik, baik di kantor pusat maupun kantor kas. 

2. Melaksanakan pengembangan produk keuangan berkelanjutan. 

3. Transparansi kepada semua pemangku kepentingan dengan mematuhi 
peraturan yang berlaku. 

4. Melaksanakan kegiatan edukasi dan inklusi keuangan kepada masyarakat. 

5. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar melalui kegiatan 
corporate social responcibility (CSR). 

B. Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Kontribusi PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) dalam portofolio pembiayaan di 
Tahun 2024 untuk kegiatan usaha yang memenuhi kriteria kegiatan usaha berkelanjutan 
mencapai 1.027 rekening, sejumlah Rp 80.255.881.123,00. Berikut di bawah ini adalah 
kegiatan usaha yang dikategorikan dalam kegiatan usaha berkelanjutan yaitu : 

Sektor Ekonomi 2024 

Pertanian 1.078.289.100 

Perdagangan           868.400 

Lainnya 79.176.723.623 

PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) secara aktif mencari peluang dalam penyaluran 
kredit untuk kegiatan usaha berkelanjutan seperti pada kegiatan usaha pengelolaan 
sumber daya alam, energi terbarukan, efesiensi energy, transportasi dan bangunan 
ramah lingkungan, pengelolaan air maupun limbah. 

C. Strategi Pencapaian Target 

Strategi pencapaian target dalam mewujudkan RAKB tahun 2024 yaitu : 

 

 

 

 



Target 2024 

 

Strategi pencapaian Pencapaian 2024 

Penugasan tupoksi program 
kepada unit yang ditunjuk 
untuk pengelolaan keuangan 
berkelanjutan 

Ditunjuknya 
unit/satuan kerja yang 
mengelola seluruh 
aktivitas Keuangan 
Berkelanjutan 

Telah terbentuk unit 
kerja penerapan 
keuangan berkelanjutan 
pada bulan   Desember 
2024 

Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur 
Keuangan Berkelanjutan 

 
SOP Keuangan 
Berkelanjutan  telah 
disetujui direksi 

Telah tersusun SOP 
penerapan Keuangan 
Berkelanjutan pada 
bulan Desember 2024 

Pelaksanaan edukasi internal 
bekerjasama dengan berbagai 
pihak eksternal. 

 

a. Pengurus dan 
pejabat eksekutif 
Bank telah 
mengikuti
training 
lingkungan hidup 
tingkat dasar atau 
pelatihan sejenis 
lainnya. 

b. Peningkatan 
kompetensi 
Karyawan 
Satuan Kerja 
Aksi
Keuangan 
Berkelanjutan. 

c. Melakukan 
pelatihan kepada 
karyawan 
Account Officer
tentang 
Penyaluran 
pembiayaan  
berkelanjutan. 

d. Pelatihan  
Penyusunan 
Laporan
Keberlanjutan 
kepada seluruh 
bagian yang 
terkait. 

e. Terlaksananya 
sosialisasi 
efisiensi dan 

Belum tercapai rencana 
training mengenai 
lingkungan hidup dan 
juga peningkatan 
kompetensi karyawan 
satuan kerja aksi 
keuangan 
berkelanjutan.  

Pelatihan penyusunan 
laporan keberlanjutan 
belum terealisasi pada 
tahun 2024 



peduli lingkungan 
kepada karyawan 

 

Implementasi target dan 
alokasi dana tanggung jawab 
sosial dan lingkungan hidup. 

 

Realisasi Tanggung 
Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL) 
kepada Kategori 
Usaha Keuangan 
Berkelanjutan   dari 
dana CSR BPRSLT 

Rencana implementasi 
target dan alokasi dana 
TJSL belum dapat 
direalisasikan pada 
tahun 2024 

 

Selain rencana yang telah tertuang pada Rencana Aksi Keuangan Keberlanjutan di 
atas, BPRS Lampung Timur menyalurkan dana corporate social responcibility (CSR) 
sebagai bentuk kepedulian BPRS Lampung Timur terhadap  masyarakat sekitar 
dengan membagikan sarana dan prasarana ibadah (mukena, sajadah, sarung dan Al 
Quran) yang diperuntukkan bagi kaum duafa, anak yatim dan santri serta tenaga 
pengajar se-Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

TATA KELOLA KEBERLANJUTAN 

A. Penanggungjawab Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

 
Pejabat Tugas dan Wewenang 
Direksi Bank  Bertanggungjawab terhadap pengelolaan 

program aksi keuangan berkelanjutan bank 
secara keseluruhan. 

Pejabat Eksekutif 
Bisnis/Pembiayaan 

Penanggungjawab kegiatan keuangan 
berkelanjutan inovasi dan pengembangan 
produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan 
dan menjalankan aksi keuangan berkelanjutan 
sejalan dengan bisnis perusahaan. 

Pejabat Eksekutif Operasional  Support penyusunan RAKB serta pelaporan 
pelaksanaan RAKB. 

Satuan kerja kepatuhan  mereview serta memberikan rekomendasi 
terkait aspek kepatuhan terhadap program 
keuangan berkelanjuta. 

Satuan kerja manajemen risiko  Melakukan monitoring risiko terkait penerapan 
aksi keuangan berkelanjutan. 

Human capital  Menyelenggarakan pelatihan peningkatan 
kompetensi terkait programaksi keuangan 
berkelanjutan. 

Corporate Secretary  Melakukan publikasi via website, 
banner/spanduk dan media social yang dimiliki 
dan memastikan semua aktivitas 
terinformasikan kepada seluruh stakeholder 
dan share holder.  

B. Pengembangan Kompetensi Keuangan Berkelanjutan 
 

Sesuai dengan RAKB 5 tahunan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) menargetkan 
secara bertahap nantinya seluruh pegawai telah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 
keuangan berkelanjutan. Pentingnya bank dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia melalui pendidikan, pelatihan dan pengembangan pegawai sesuai dengan 
tujuan dan arah organisasi bisnis bank, sehingga dapat terus bersaing secara kompetitif 
dengan kondisi pasar dan bank secara global. 
Sedangkan untuk meningkatkan kualitas SDM,bank telah melakukan : 
1. Mengikutsertakan sertifikasi bagi pengurus sesuai kualifikasinya.  
2. Peningkatan kompetensi pegawai untuk diikutsertakan pelatihan, khususnya yang 

berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab untuk memperluas wawasan, 
analytical thinking, leadership dan team work dengan rencana pelatihan secara 
terjadwal. 



3. Kesesuaian jumlah pejabat dan pegawai yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengembangan bisnis bank, agar selaras dengan regulasi dan ketentuan yang 
berlaku. 

4. Studi banding dengan lembaga keuangan lain terkait transfer knowledge sesuai 
dengan bidangnya. 

5. Evaluasi kualitas pegawai serta melakukan employee assessment (promosi, rotasi 
dan mutasi) dalam rangka penyegaran dan memperdalam kemampuan, kompetensi 
serta peningkatan etos kerja dalam organisasi bank sehingga mendukung keuangan 
berkelanjutan. 

C. Manajemen Risiko atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
 

Berdasarkan SEOJK nomor 10/SEOJK.03/2019 dan POJK nomor 23/POJK.03/2018 
tentang penerapan manajemen risiko bagi bank pembiayaan rakyat syariah, penerapan 
monitoring, evaluasi dan mitigasi berdasarkan risiko sebagai berikut : 
a. Pengawasan aktif direksi dan dewan komisaris  

Memastikan seluruh pengawasan direksi dan dewan komisaris telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Termasuk meningkatkan peran dari direksi dan dewan 
komisaris dalam pengembangan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang 
organisasi perusahaan. 

b. Kecukupan kebijakan, prosedur dan limit  
Penerapan manajemen risiko yang efektif harus didukung dengan kerangka yang 
mencakup kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta limit risiko yang 
ditetapkan secara jelas sejalan dengan visi, misi dan strategi bisnis BPRS. 

c. Kecukupan proses dan sistem  
Identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko merupakan bagian 
utama dari proses penerapan manajemen risiko. Identifikasi risiko bersifat proaktif, 
mencakup seluruh aktivitas bisnis BPRS dan dilakukan dalam rangka menganilisis 
sumber risiko dan kemungkinan dampak yang muncul. Selanjutnya BPRS perlu 
melakukan pengukuran risiko sesuai dengan karateristik dan kompleksitas kegiatan 
usaha. 

d. Sistem pengendalian intern 
Sistem pengendalian intern merupakan suatu mekanisme pengawasan yang 
ditetapkan oleh pengurus PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) secara 
berkesinambungan. BPRS harus melaksanakan sistem pengendalian intern yang 
menyeluruh secara efektif terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional 
pada seluruh jenjang organisasi. Pelaksanaan sistem pengendalian intern yang 
menyeluruh paling sedikit harus mampu mendeteksi kelemahan dan penyimpangan 
yang terjadi secara tepat waktu. Berdasarkan ruang lingkup manajemen risiko, 
pengendalian intern harus berupa :  
1. Pengembangan budaya sadar risiko bagi seluruh unit kerja. 
2. Menerapkan risk register bagi seluruh unit kerja. 
3. Penyampaian eksposur risiko bagi seluruh unit kerja. 
4. Pelaksanaan identifikasi risiko bagi seluruh unit kerja. 
5. Pengawasan limit risiko terhadap aktivitas bank. 
6. Penetapan profil risiko bank secara berkala. 
7. Pemantauan aktvitas bank yang berpotensi risiko kredit, operasional, kepatuhan 

dan  likuiditas. 



PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) telah membuat RAKB untuk periode 5 
tahunan yang dievaluasi setiap tahunnya, realisasi RAKB 2024 yang dimuat dalam 
laporan keberlanjutan, sebagian telah mencapai target yang ditetapkan. Berbagai 
unit kerja secara berkesinambungan termasuk yang menangani manajemen risiko 
bertugas mengawasi dan mengevaluasi realisasi RAKB. Pengawasan dan evaluasi 
dilakukan pada kualitas pembiayaan yang disalurkan dan tingkat risiko debitur. 
 
Secara berkala dan berkelanjutan, bank melakukan evaluasi pencapaian target untuk 
memastikan bahwa sasaran dan target sudah berjalan sesuai dengan yang 
ditetapkan. Berbagai unit kerja secara berkesinambungan, termasuk yang 
menangani manajemen risiko bertugas mengawasi dan mengevaluasi realisasi 
RAKB. Pengawasan dan evaluasi dilakukan pada kualitas pembiayaan yang 
disalurkan dan tingkat risiko debitur.  
 
Secara berkala dan berkelanjutan, bank melakukan evaluasi pencapaian target untuk 
memastikan bahwa sasaran dan target sudah berjalan sesuai dengan yang 
ditetapkan. Satuan kerja manajemen risiko secara berkala melakukan pemantauan 
portofolio pembiayaan dan memastikan diverifikasi penyaluran pembiayaannya 
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh bank. Hasil pemantauan disampaikan 
kepada direktur kepatuhan dan/atau direksi secara keseluruhan. Sebagai bentuk 
penerapan keuangan berkelanjutan manajemen risiko juga turut melakukan 
monitoring dari 4 (empat) sisi potensi risiko sesuai dengan ketentuan regulator yang 
berlaku yakni risiko kredit, risiko operasional, risiko likuiditas dan risiko 
kepatuhan. Hasil pemantauan tersebut tertuang pada laporan setiap semester yang 
disampaikan kepada otoritas jasa keuangan (OJK). 

D. Keterlibatan Pemangku Kepentingan 
 Pemangku kepentingan adalah pihak-pihak yang berhubungan dan berpengaruh pada 
kegiatan usaha dan keberlanjutan Bank secara signifikan. PT BPRS Lampung Timur 
(Perseroda) dan pemangku kepentingan berinteraksi melalui berbagai aktivitas, 
keperluan dan unit bisnis terkait. 
  Dalam upaya memahami kebutuhan pemangku kepentingan, BPRS Lampung 
Timur melakukan pendekatan terhadap pemangku kepentingan guna mendapatkan 
informasi, masukan, serta saran mengenai layanan perbankan. 

E. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) berkomitmen untuk mematuhi POJK No. 
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik dan menyusun Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan (RAKB) sebagai upaya penerapan keuangan berkelanjutan. BPRS 
Lampung Timur menyadari bahwa dalam penerapannya diperlukan persiapan yang 
matang dan banyak penyesuaian, serta dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, 
baik internal maupun eksternal. 
Permasalahan yang sering dihadapi dalam persiapan awal keuangan berkelanjutan 
adalah : 

1. Penyusunan pedoman Kebijakan Program Keuangan Berkelanjutan 
membutuhkan referensi dari best practices; 

2. Tugas dan tanggung jawab dari unit/satuan kerja yang ditunjuk; 
3. Pemahaman manajemen dan karyawan mengenai keuangan berkelanjutan; 



4. Tersedianya materi pelatihan yang relevan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dan sesuai dengan industry BPRS; 

5. Tersedianya trainer yang memiliki kualifikasi dan pengalaman dalam 
menjalankan program keuangan berkelanjutan. 
 

 Untuk mengatasi permasalahan yang menjadi tantangan dan hambatan pada 
tahap persiapan dipandang perlu untuk menjalankan setiap kegiatan dengan baik dan 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dengan memperbanyak referensi dari best 
practices. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

KINERJA BERKELANJUTAN 

A. Kegiatan Membangun Budaya Berkelanjutan 
PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) menanamkan nilai-nilai luhur dan menerapkan 
prinsip keberlanjutan dalam upaya mengembangkan budaya keberlanjutan 
dilingkungan bank. Bank telah memiliki budaya perusahaan yang ditetapkan, yang 
dinilai penting dan efektif dapat membantu perusahaan dalam memudahkan mencapai 
tujuan. Wujud budaya perusahaan atau corporate culture yang ditetapkan yaitu visi, 
misi value dan komitmen perusahaan. Budaya perusahaan tersebut dapat memberikan 
nilai tambah baik dalam kehidupan saat ini maupun di masa mendatang. Nilai – nilai 
serta prinsip berkelanjutan selaras dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh bank. Dalam 
membangun budaya keberlanjutan berpedoman pada POJK Nomor 51/POJK.03/2017 
tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten dan 
perusahaan publik dan undang-undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan 
pengelolaan lingkungan. 
 Budaya keberlanjutan yang diterapkan melalui corporate culture yang ditanamkan oleh 
bank kepada pegawai, dapat meningkatkan produktifitas dan kualitas dalam bekerja 
sehingga menginspirasi karyawan untuk melaksanakan aksi keuangan berkelanjutan 
terutama dalam berkomunikasi maupun saling memotivasi antar karyawan di 
lingkungan serta dalam meningkatkan kualitas pelayanan bank. 

B. Kinerja Ekonomi 
Kinerja ekonomi 3 (tiga) tahun terakhir : 
Perbandingan target dan kinerja portofolio dilihat dari komponen asset, pembiayaan, 
tabungan, deposito dan laba bersih.  
 

Uraian 2024 2023 2022 
Asset  113.005.856.065 117.915.317.855 98.343.257.917 
Pembiayaan    81.026.584.723   82.359.027.993 75.711.654.496 
Tabungan    27.365.579.144   23.749.900.495 16.160.482.627 
Deposito      5.315.450.000     7.586.950.000   8.584.950.000 
Laba      2.534.318.053     2.713.264.506   2.428.945.676 

 

Perbandingan target dan kinerja portofolio, dilihat dari rasio keuangan bank 
Rasio 2024 2023 2022 

Desember Desember Desember 
Rasio KPMM 31,66 30,88 30,05 
Rasio Proyeksi KPMM 0,96 0,96 1.01 
Rasio ECR 13,64 16,71 13,24 
Rasio EDR 0,94 0,94 1,12 
Rasio Fungsi Investasi 33,39 33,40 41,03 
Rasio MIAPB 767,18 961,88 - 
Rasio Earning Asset 94,62 96,84 96,56 



Quality 
Rasio Financing 
Performance 

7,37 5,41 4,38 

Rasio Recovery Rate 0,71 7,35 0 
Rasio Nasabah 
Bermasalah 

8,03 9,42 8,29 

Rasio Haircut 56,24 57,00 18,88 
NPF NET 7,37 3,70 2,05 
REO / BOPO 78,89 78,03 67,48 
Rasio Income 
Generating Asset 

78,53 79,67 74,33 

Rasio Net Margin 
Operasional  Struktural 

6,29 6,60 7,68 

Rasio Biaya Tenaga 
Kerja terhadap 
Pembiayaan 

4,44 4,37 5,26 

Rasio R O A 2,84 3,11 3,78 
Rasio R O E 22,20 26,28 27,38 
NI 10,58 10,94 13,24 
Cash Rasio 32,52 50,74 26,86 
STM 63,92 93,17 71,70 
FDR 131,43 132,72 119,71 

 

C. Kinerja Sosial 

1. Komitmen PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) dalam Memberikan Layanan atas 
Produk dan/atau Jasa yang Setara Kepada Konsumen 

PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) memberikan layanan yang setara kepada 
seluruh nasabah dan stakeholder dengan mempertimbangkan kenyamanan 
bertransaksi, konsultasi terkait solusi perbankan, serta kepuasan nasabah. Pelayanan 
yang pima menjadi fokus utama bank. Untuk mewujudkannya, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu dikelola, seperti : pengetahuan produk dan jasa perbankan, cara 
penanganan pengaduan dan keluhan, hingga cara berkomunikasi dan empati kepada 
nasabah. Bank terus mendorong karyawan untuk dapat memberikan pelayanan yang 
prima kepada seluruh nasabah dan stakeholder. Secara berkala bank melakukan 
evaluasi terhadap kualitas layanan kepada nasabah bekerjasama dengan perguruan 
tinggi dengan melalui survey/penelitian. 

2. Ketenagakerjaan 

a. Kesempatan Bekerja 

Bank senantiasa memberikan kesempatan yang sama bagi setiap pegawai tanpa 
memandang suku, agama, ras, golongan dan gender, dimana salah satu 
perwujudannya untuk menghormati HAM adalah dengan mendukung peran 
serta perempuan dalam kepemimpinan. Dalam penempatan posisi jabatan 
pegawai, ditetapkan berdasarkan kinerja dan kompetensi individu yang 
bersangkutan. Demikian juga untuk komposisi organ tata kelola perusahaan 
telah mencerminkan keberagaman baik dalam hal gender, pendidikan, 



pengalaman kerja, usia maupun keahlian. Kebijakan bank perihal jam kerja 
diatur dalam peraturan perusahaan yaitu sebanyak 8 jam perhari. 

b. Remunerasi Pegawai 
Guna menyeimbangkan kebutuhan operasional bisnis PT BPRS Lampung 
Timur (Perseroda) dengan hak pegawai, PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) 
melakukan penilaian kinerja yang dilakukan setiap semester. PT BPRS 
Lampung Timur (Perseroda) juga menerapkan reward dan punishment bagi 
pegawai. Reward diberikan kepada pegawai yang berprestasi baik berupa 
insentif, bonus, promosi jabatan dan kebijakan promotif lainnya. Sedangkan 
setiap pelanggaran akan diberikan punishment sesuai dengan peraturan 
perusahaan.  
Berikut rasio gaji tertinggi dan terendah : 
1) Rasio gaji dewan pengawas yang tertinggi dan terendah = 1,00% 
2) Rasio gaji direksi tertinggi dan terendah = 1,32 % 
3) Rasio gaji pegawai tertinggi dan terendah = 3,33% 

c. Lingkungan Kerja yang layak dan aman 
Bank telah berusaha untuk menerapkan lingkungan kerja yang sehat, layak dan 
aman untuk melindungi keselamatan seluruh karyawan, nasabah, mitra kerja, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Wujud penerapan lingkungan kerja yang 
sehat, layak dan aman adalah :  
1) Melengkapi infrastruktur kantor dengan sarana pengamanan diantaranya 

APAR (alat pemadam api ringan) untuk pencegahan dan meningkatkan 
kewaspadaan akan terjadinya kebakaran. 

2) Pemeliharaan gedung dan lingkungan kantor dengan melakukan 
pengecekan berkala. 

Bentuk komitmen  PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terhadap 
kesejahteraan para pegawainya ditunjukkan melalui penerapan praktek 
ketenagakerjaan, keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan peraturan 
perundang – undangan yang berlaku. Selain itu, yang tidak luput juga dari 
perhatian PT BPRS Lampung Timur (Perseroda), antara lain penerapan standar 
gaji atau honorarium yang telah ditetapkan minimal sesuai dengan upah 
minimum kabupaten Lampung Timur yang  berlaku, pemberian tunjangan, 
badan penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan (BPJS ketenagakerjaan), 
BPJS kesehatan dan dana pensiun.  

d. Pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai 
PT BPRS Lampung Timur  (Perseroda) memiliki kebijakan pengembangan 
SDM yang ditetapkan selaras dengan rencana pengembangan bisnis. Dalam 
rangka meningkatkan kompetensi SDM, PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) 
berkomitmen untuk memberikan pendidikan dan pelatihan diseluruh aspek 
operasional perbankan secara terencana dan berkelanjutan. Upaya peningkatan 
kompetensi ini diselenggarakan dengan menjunjung tinggi prinsip persamaan 
kesempatan kepada seluruh pegawai PT BPRS Lampung Timur (Perseroda).  



Pada tahun 2024 PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) telah mendorong 
pengembangan kompetensi SDM melalui serangkaian program pendidikan dan 
pelatihan, baik program yang menyangkut produk dan pemastian mutu, maupun 
program pendidikan dan pelatihan yang berhubungan dengan manajerial, 
manajemen risiko, kepatuhan maupun tata kelola perusahaan. Bentuk program 
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan diantaranya in house 
training/seminar/workshop dan webinar/online training yang diselenggarakan 
oleh OJK ataupun asosiasi lainnya. 

3. Masyarakat 

a. Literasi dan Inklusi Keuangan 

Pemahaman masyarakat atas kegiatan perbankan adalah hal yang sangat 
penting. Untuk itu, BPRS Lampung Timur terus melakukan program literasi 
keuangan, seiring dengan himbauan pemerintah. Masyarakat diharapkan dapat 
memahami pengelolaan keuangan dengan bijak mealui program literasi 
keuangan yang rutin dilaksanakan BPRS Lampung Timur yaitu mewujudkan 
masyarakat yang lebih cerdas dan inklusif dalam era keuangan digital. 

b. Mekanisme Pengaduan Masyarakat 

PT BPRS Lampung Timur menyediakan dan menginformasikan tata cara 
pengaduan nasabah dan penyelesaian sengketa kepada nasabah sesuai ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Nasabah yang menyampaikan pengaduan 
tertulis baik melalui media cetak, media elektronik dan media sosial maupun 
jalur komunikasi lain seluruhnya telah dianggap tertulis oleh BPRS Lampung 
Timur. PT BPRS Lampung Timur memiliki unit khusus yang menangani 
pengaduan nasabah. 

c. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

BPRS Lampung Timur dalam menjalankan kegiatan usaha bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, isamping itu untuk memperkuat citra 
positif (brand image) BPRS Lampung Timur dan untuk mempererat jalinan 
kerja sama dengan para nasabah dan mitra kerja atau relasi serta tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility/CSR) kepada masyarakat, 
maka dilakukan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan sebagai berikut : 

1) Bidang Pendidikan 

a) Memberikan beasiswa kepada hafiz/hafizah dengan harapan 
sebagai motivasi. 

b) Partisipasi bantuan buku kepada dinas perpustakaan Pemkot 
Lampung melalui OJK. 

2) Bidang Keagamaan 

a) Memberikan bantuan berupa sarana dan prasarana ibadah bagi 



kaum duafa, anak yatim dan santri serta tenaga pengajar se-
Kabupaten Lampung Timur 

b) Bantuan pembangunan pondok pesantren Riyaadhul Mubtadi’in 

di Bandar Lampung 

3) Bidang Kemasyarakatan 

a) Donasi peduli kemanusiaan untuk Palestina 

b) Pengadaan MCK gedung NU di kecamatan Batanghari 
kabupaten Lampung Timur 

c) Gerakan penggalangan bendera merah putih dalam rangka HUT 
Republik Indonesia 

d) Kegiatan pagelaran seni teater “Bahaya Narkoba” 

e) Pinjaman kemitraan kepada para pelaku UMKM 

D. Kinerja Lingkungan Hidup  

Dampak kinerja lingkungan hidup atas sumber daya yang digunakan, baik dari proses 
organisasi bank maupun implikasi lingkungan hidup dari aktivitas produk dan jasa, 
sehingga dapat mendorong bank untuk turut menjaga dan melestarikan lingkungan 
hidup, diantaranya : 
a. Penghematan energy listrik dan telepon  

1) Mengatur jadwal penggunaan AC dan lampu secara bertahap 
2) Menggunakan AC dan lampu LED yang ramah lingkungan 
3) Melakukan sosialisasi di media social maupun sarana promosi lainnya, untuk 

meningkatkan kesadaran pemakaian lampu dan peralatan elektronik saat tidak 
dipakai. 

4) Mengawasi serta memonitoring pemakaian listrik dan teelpon (HP dan internet) 
b. Penggunaan air  

1) Melakukan pengecekan serta perawatan instalasi air dan keran secara berkala  
2) Edukasi penghematan air  
3) Mengawasi penggunaan air  

c. Pengendalian penggunaan kertas  
Bank melakukan edukasi kepada seluruh karyawan terkait dengan penggunaan 
kertas, diantaranya memanfaatkan kertas bekas yang masih dapat digunakan 
kembali untuk media/sarana informasi yang bersifat internal (kertas konsep 
pengajuan kepada direksi). Selain itu mengoptimalkan email internal dan whatsapp 
dalam rangka paperless dilingkungan kantor. 

d. Pengendalian limbah sampah plastik  
1) Menyediakan fasilitas dan sarana air minum isi ulang  
2) Mendorong karyawan untuk menggunakan tumbler dan gelas kaca 
3) Mengurangi penggunaan air minum dalam kemasan plastic 
4) Menyediakan sarana pembuangan sampah khusus plastic  

e. Pengendalian energy tak terbarukan  



Bank melakukan monitoring penggunaan bahan bakar minyak  (BBM) untuk 
kendaraan operasional, agar sesuai dengan peruntukannya serta sesuai tingkat 
kewajaran. 

f. Evaluasi keamanan produk dan layanan  
a. Memanfaatkan teknologi informasi di era digital mengikuti perkembangan 

digitalisasi sehingga menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien. 
b. Memperkuat sistem keamanan informasi merupakan bagian dari konsekuensi 

dalam rangka peningkatan teknologi informasi. 
c. PT. BPRS Lampung Timur (Perseroda) melakukan edukasi kepada masyarakat 

tentang penipuan perbankan dan investasi bodong yang marak ditengah 
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman sehingga terhindar dari pihak-
pihak yang tidak bertanggungjawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VII 

PENUTUP 

Demikian laporan keberlanjutan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) ini disusun untuk 
menjadi acuan bagi direksi dalam melaksanakan implementasi keuangan berkelanjutan. 





LAPORAN PENGENDALIAN INTERNAL DALAM PROSES PELAPORAN 
KEUANGAN BANK  

 

A. SURAT PERNYATAAN DIREKSI 

Terlampir surat pernyataan Direksi mengenai tanggung jawab Direksi atas penerapan 
pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan Bank. 

B. HASIL PENILAIAN DIREKSI ATAS PENGENDALIAN INTERNAL DALAM 
PROSES PELAPORAN KEUANGAN 

PT. BPRS Lampung Timur (Perseoda) melaksanakan sistem pengendalian intern dalam 
rangka memastikan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk ketentuan intern Bank, tersedianya informasi keuangan dan manajemen 
yang lengkap sehingga menghasilkan laporan keuangan yang andal, akurat, tepat guna, dan 
tepat waktu, efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan operasional, serta efektivitas budaya 
risiko (risk culture) pada organisasi Bank secara menyeluruh. Sistem pengendalian intern 
dilakukan agar kegiatan operasional Bank dapat berjalan secara sehat, aman dan terkendali. 
Terselenggaranya sistem pengendalian intern Bank yang handal dan efektif menjadi 
tanggung jawab dari jajaran manajemen Bank. Selain itu, manajemen Bank juga senantiasa 
untuk meningkatkan risk culture yang efektif pada organisasi Bank dan memastikan hal 
tersebut melekat di setiap jenjang organisasi. 

PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) telah mengimplementasikan fungsi pengendalian 
internal dalam kegiatan operasionalnya termasuk melalui pemisahan tugas, dual control, 
rekonsiliasi serta standar proses kerja dan pedoman pelaksanaan. 

1. Pengawasan Manajemen dan Budaya Pengendalian 

Pengawasan manajemen dan budaya pengendalian laporan keuangan PT BPRS 
Lampung Timur (Perseroda) dilakukan melalui Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang 
andal dan efektif. SPI merupakan proses yang dibuat oleh manajemen, direksi, dan 
karyawan bank. Peran PE Internal Audit dan termasuk pengawasan baik jenjang direksi 
hingga komisaris adalah bagian penting dalam pengendalian internal termasuk 
khususnya untuk pelaporan keuangan BPRS. 

Peran SPI termasuk peran direksi dan komisaris bagi BPRS yang telah dijalankan 
selama tahun 2024 dalam pengamatan dan penilian sendiri Direksi diantaranya; 

a. SPI telah menjamin laporan keuangan tahun buku 2024 yang akurat dan terpercaya, 
melalui pemeriksaan atas transaksi harian, mingguan, bulanan hingga tahunan 
beserta temuan dan hasil tindak lanjutnya. Selain itu pihak manajemen sesuai 
kelayakan peraturan untuk memastikan kelayakan dan kebenaran laporan keuangan 



ditunjang melalui pemeriksaan Kantor akuntan publik Zubaidi, Komaruddin yang 
telah dilakukan pada bulan Januari tahun 2025. 

b. Menjamin operasi bank yang efektif dan efisien, melalui pemeriksaan seluruh jenis 
kegiatan sesuai program yang telah dibuat oleh PE Internal Audit, dan manajemen 
juga memantau bahwasanya BPRS telah menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat, BPRS telah menerapkan 
prinsip mengenal nasabah dengan cara 5C, yaitu character, collateral, capacity, 
capital, dan condition of economy, dan BPRS telah berupaya mematuhi ketentuan-
ketentuan dan norma-norma hukum yang berlaku di dunia perbankan melalui 
peraturan OJK, Bank Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri hingga peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 

c. Memastikan bank beroperasi dengan sehat dan memenuhi kewajibannya kepada 
masyarakat, dibuktikan dengan berjalannya pemberian hak masyarakat sebagai 
nasabah melalui pemberian bagi hasil atas Deposito dan tabungan, pemberian 
margin/ bonus atas tabungan nasabah, termasuk hak masyarakat secara general 
melalui pemberian bantuan sosial untuk organisasi keagamaan, pondok pesantren, 
komunitas olahraga masyarakat stempat dan bantuan lainnya, dan juga dana 
Corporate Social Responsibility (CSR) atas tahun buku sebelumnya yang diberikan 
di tahun 2024 sejumlah Rp. 81.585.000,- untuk pembelian sarana dan prasarana 
ibadah. 

d. Seluruh pihak yang terlibat dalam organisasi bank bertanggung jawab atas 
terselenggaranya SPI yang andal dan efektif, melalui reminder atasan langsung 
masing masing pegawai, melalui peran Whatsapp Group guna memantau list 
kewajiban pembayaran dan pelaporan  

e. Bank telah melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 
risiko, melalui tolak ukur pelaporan profil resiko BPRS. 

 
2. Budaya Pengendalian BPRS 

Budaya pengendalian BPRS dapat ditunjukkan dengan menerapkan tata kelola yang 
baik, menerapkan prinsip kehati-hatian, dan melakukan pengawasan yang efektif.. 
Mengenai tata kelola yang baik, PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) telah melakukan 
beberapa hal berikut : 
a. Membentuk satuan kerja audit intern yang independen; 
b. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi; 
c. Menerapkan kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan; 
d. Memiliki prosedur kerja (SOP) yang jelas, dan beberapa SOP telah dikinikan; 
e. Memiliki  job description SDM yang jelas; 
f. Memiliki rencana kerja yang jelas, melalui Rencana Bisnis Bank yang telah dibuat 

setiap tahunnya; 



g. Memiliki pelaporan akuntansi dan pelaporan yang memadai, melalui lapuran harian 
melalui laporan keuangan harian, bulanan berupa laporan bulanan kepada OJK, 
pertriwulan melalui laporan triwulan kepada OJK dan Laporan Tahunan kepada 
OJK; 

h. Melakukan pengawasan melekat. 
 

Prinsip kehati-hatian PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) diantaranya : 
a. Menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan operasional BPRS; 
b. Memberikan lingkungan yang kondusif bagi industri peer group hingga perbankan 

nasional. 
 
Pengawasan yang efektif yang telah dilakukan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) : 
a. Melakukan audit intern secara efektif, dengan beberapa laporan lembar kerja audit, 

serta pengawasan atau audit atas perkembangan pencapaian RBB; 
b. Melakukan pengawasan terhadap tindak lanjut yang dilakukan terhadap kejadian-

kejadian Fraud; 
c. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem pengendalian Fraud secara 

berkala. 
 

3. Penilaian Resiko 
Penilaian risiko pada bank dilakukan dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengevaluasi berbagai risiko yang mungkin terjadi. Risiko-risiko tersebut dapat berupa 
risiko kredit, operasional, pasar, likuiditas, dan lainnya. Mengenai Penilian resiko ini 
telah di laporkan BPRS melalui laporan penerapan tata kelola pada bulan januari tahun 
2025, dan di dapat dijelaskan ulang sebagai berikut : 
 
Hasil penilaian Tingkat Risiko sebagai Penerapan Manajemen Risiko PT BPRS 
Lampung Timur (Perseroda) periode semester II tahun 2024 adalah Peringkat II 
(Rendah), dengan rincian antara lain :  
a. Tingkat Risiko Inheren Kredit dengan rasio sebesar 1,78 adalah tergolong Rendah 

dan Tingkat KPMR Kredit dengan rasio 2,07 adalah tergolong Memadai jadi 
Tingkat Risiko Kredit secara menyeluruh adalah Rendah; 

b. Untuk Tingkat Risiko Inheren Operasional dengan rasio 1,80 adalah tergolong 
Rendah dan Tingkat KPMR Operasional dengan rasio 1,76 adalah tergolong  
Memadai, jadi Tingkat Risiko Operasional secara menyeluruh adalah Rendah; 

c. Untuk tingkat Risiko Inheren Kepatuhan dengan rasio 1,50 adalah tergolong rendah 
dan Tingkat Penerapan Manajemen Resiko dengan rasio 1,94 adalah tergolong 
Memadai, jadi tingkat resiko Kepatuhan secara menyeluruh adalah Memadai; 



d. Untuk Resiko Likuiditas pada Tingkat Resiko Inheren dengan rasio 1,85 adalah 
tergolong Rendah, Tingkat KPMR Likuiditas dengan rasio 1,93 adalah tergolong 
Memadai, jadi tingkat Resiko Likuiditas secara menyeluruh adalah rendah. 
 

4. Sistem Pengendalian Intern Dan Kesesuaian Dengan Internal Control Framework 
Bank menerapkan sistem pengendalian intern yang terdiri atas dua aspek penting yaitu 
pengendalian operasional dan pengendalian keuangan. Pengendalian intern atas 
operasional dan Pelaporan Keuangan Bank dijalankan dengan mengacu pada acuan 
internasional COSO - Internal Control Integrated Framework. COSO – Internal Control 
Framework, meliputi 5 (lima) komponen pengendalian yaitu : 
a. Komponen Lingkungan Pengendalian 

Prinsip COSO yang dijalankan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terkait 
Lingkungan Pengendalian : 
1) Insan BPRS Menunjukkan Komitmen terhadap Nilai Integritas dan Etika; 
2) Terdapat Tanggung Jawab Pengawasan dari berbagai lini; 
3) BPRS telah menetapkan Struktur, Kewenangan, dan Tanggung Jawab; 
4) Insan Komitmen terhadap Kompetensi;  
5) Menegakkan Akuntabilitas. 

 
b. Penilaian Risiko 

Prinsip COSO yang dijalankan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terkait 
Penilaian Resiko : 
1) Menentukan Tujuan yang Cocok;  
2) Mengidentifikasi dan menganalisa risiko; 
3) Menilai Risiko Penipuan; 
4) Mengidentifikasi dan Menganalisis Perubahan yang Signifikan. 

 
c. Kegiatan Pengendalian 

Prinsip COSO yang dijalankan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terkait 
Kegiatan Pengendalian : 
1) Memilih dan Mengembangkan Aktivitas Pengendalian; 
2) Memilih dan Mengembangkan Kontrol Umum atas Teknologi;  
3) Menyebarkan melalui Kebijakan dan Prosedur. 

 
d. Informasi dan Komunikasi 

Prinsip COSO yang dijalankan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terkait 
Informasi dan Komunikasi : 
1) Mengunakan Informasi yang Relevan; 
2) Berkomunikasi secara internal, melalui rapat berbagai jenjang, rapat komisaris, 

direksi, pengurus, DPS hingga rapat perbagian dalam struktur BPRS; 



3) Berkomunikasi secara eksternal, melalui berbagai media pertemuan baik secara 
asosiasi perbankan hingga komunikasi dengan lembaga atau badan tertentu ex 
kantor pajak, kantor BPJS Kesehatan, pihak otoritas pengawas. 

 
e. Pemantauan 

Prinsip COSO yang dijalankan PT BPRS Lampung Timur (Perseroda) terkait 
Pemantauan : 
1) Melakukan Evaluasi yang Sedang Berjalan dan / atau Terpisah; 
2) Mengevaluasi dan Mengomunikasikan Kekurangan. 

 
Elemen utama dalam penerapan sistem pengendalian intern di lingkungan Bank yang 
disesuaikan dengan kerangka COSO meliputi berbagai aspek sebagai berikut: 
a. Pengawasan oleh Manajemen dan Kultur Pengendalian Sistem pengendalian intern 

dijalankan secara efektif dan efisien, tidak ada pengecualian dalam pelaksanaan 
prosedur pengawasan serta senantiasa menjaga lingkungan yang menunjang upaya 
pengendalian internal. Secara keseluruhan kualitas sistem pengendalian intern telah 
berjalan dengan baik. Permasalahan yang timbul karena kelemahan pengendalian 
internal dilaporkan kepada Direksi dan ditindaklanjuti secara konsisten untuk 
meminimalkan risiko sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dewan Komisaris, 
melalui rapat yang telah dibentuk atau melalui laporan internal audit melakukan 
pengkajian atas lingkungan pengendalian dan melakukan penilaian secara 
independen yang dikomunikasikan kepada Direksi untuk ditindaklanjuti; 

b. Identifikasi, Penilaian serta Pengelolaan Risiko Penilaian risiko merupakan suatu 
serangkaian tindakan yang dilaksanakan oleh Direksi dalam rangka identifikasi, 
analisis dan menilai risiko yang dihadapi Bank untuk mencapai sasaran usaha yang 
ditetapkan. Risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian sasaran Bank 
diidentifikasi, dinilai, dipantau dan dikendalikan secara terus-menerus. Dalam 
penerapannya telah tersedia prosedur untuk mengantisipasi, mengidentifikasi dan 
merespon kejadian dan kendala yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian 
sasaran. Dewan Komisaris dan Direksi, melalui Pejabat Eksekutif (PE) Manajemen 
Risiko, memastikan bahwa pengelolaan risiko telah dilaksanakan dengan baik; 

c. Kegiatan Pengendalian dan Pemisahan Fungsi Kegiatan pengendalian melibatkan 
seluruh karyawan Bank, termasuk Direksi. Kegiatan pengendalian direncanakan 
dan diterapkan guna mengendalikan risiko yang telah diidentifikasi. Kegiatan 
pengendalian mencakup pula penetapan kebijakan dan prosedur pengendalian serta 
proses verifikasi lebih dini untuk memastikan bahwa kebijakan dan prosedur secara 
konsisten dipatuhi, serta merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari setiap 
fungsi atau kegiatan Bank. Kegiatan dan prosedur pengendalian risiko dilaksanakan 
oleh unit pendukung yang telah dibentuk oleh Bank antara lain yaitu PE Manajemen 
Risiko dan PE Audit. Unit Kerja Kepatuhan bertanggung jawab untuk 



mensosialisasikan ketentuan perbankan yang berlaku, melakukan uji kepatuhan atas 
kebijakan internal baru dan melakukan review atas usulan produk/aktivitas baru, 
menerapkan program Anti Pencucian Uang (APU), Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (PPT) serta memonitor pelaksanaan kepatuhan melalui Compliance Plan 
Self Assessment. Unit Kerja terkait melakukan review data secara berkala atas 
keberadaan dan efektivitas pengendalian, pembagian tugas yang memadai, dan 
verifikasi rutin atas akurasi. Aktivitas, tugas dan tanggung jawab unit kerja terkait 
diuraikan pada bagian lain dari laporan GCG ini. 

d. Sistem Akuntansi, Informasi, dan Komunikasi Sistem akuntansi, informasi dan 
komunikasi yang memadai dilakukan agar dapat mengidentifikasi masalah yang 
mungkin timbul dan digunakan sebagai sarana tukar menukar informasi dalam 
rangka pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. Telah 
tersedia prosedur pengumpulan data dan teknologi informasi yang dapat 
menghasilkan laporan kegiatan usaha, kondisi keuangan, penerapan manajemen 
risiko dan pemenuhan ketentuan yang mendukung pemenuhan tugas Direksi dan 
Dewan Komisaris. Direksi mengidentifikasi informasi penting yang diperlukan 
Perusahaan, merangkum, dan mengkomunikasikannya dalam bentuk dan waktu 
yang tepat sehingga karyawan dapat menjalankan kewajibannya dan pihak-pihak 
luar yang berkepentingan dapat mengetahui kondisi Bank. 

 
5. Strategi Pengujian 

Strategi pengujian pengendalian internal laporan keuangan dapat dilakukan dengan :  
a. Pendekatan top-down: manajemen BPRS memulai dari tingkat laporan keuangan, 

lalu berfokus pada pengendalian tingkat entitas, akun, dan pengungkapan; 
b. Pengajuan pertanyaan: manajemen BPRS menanyakan kepada karyawan klien.  
c. Pengamatan: manajemen BPRS mengamati karyawan klien dalam melaksanakan 

tugasnya; 
d. Inspeksi: manajemen BPRS memeriksa dokumen, catatan, dan laporan; 
e. Kinerja ulang: manajemen BPRS mengulang kembali pelaksanaan pengendalian 

oleh sdm BPRS; 
f. Pengujian ulang: manajemen BPRS melakukan pengujian ulang untuk mengukur 

efektivitas pengendalian otomatis; 
g. Membandingkan informasi: manajemen BPRS membandingkan informasi dalam 

faktur penjualan dengan informasi pengiriman barang atau penyelesaian jasa 
sebelumnya. 

 
6. Mengevaluasi Hasil 

Mengevaluasi hasil pengendalian internal untuk laporan keuangan bank adalah dengan 
melakukan audit internal. Audit internal ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif 
pengendalian internal perbankan.  



Langkah-langkah evaluasi pengendalian internal, yang telah dilakukan audit internal 
yakni : 
a. Menilai budaya kepatuhan karyawan, dan hasilnya tercermin pada laporan profil 

resiko perusahaan; 
b. Meninjau risiko paparan; 
c. Meninjau kontrol yang dilakukan; 
d. Mengevaluasi komunikasi internal; 
e. Memeriksa sistem pemantauan; 
f. Melaporkan hasil evaluasi. 

7. Tata Kelola 
Pengendalian internal atas pelaporan keuangan meliputi persetujuan transaksi, 
pemeliharaan catatan, dan pemantauan. 
 
Persetujuan transaksi  
a. Karyawan yang berwenang, seperti manajer atau akuntan, menyetujui transaksi; 
b. Orang yang menyetujui transaksi harus berbeda dengan karyawan yang melakukan 

pembelian. 
 

Pemeliharaan catatan  
a. Catatan transaksi harus dan telah dipelihara secara rinci dan wajar; 
b. Catatan transaksi harus dan telah mencerminkan transaksi dengan benar. 

Pemantauan  
a. Melakukan pemantauan secara berkelanjutan atau periodik 
b. Melakukan pemeriksaan pasif atau evaluasi terpisah; 
c. Melakukan pengamatan, penelitian, dan analisa terhadap aktivitas fungsional. 

 
 

 
 

 
  
 

 
 

 
 
 

 
 



PENUTUP 

 

Demikian laporan pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan bank tahun 2024 PT 
BPRS Lampung Timur (Perseroda) ini disusun untuk menjadi acuan dalam melaksanakan 
implementasi pengendalian internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
Hasil Penilaian Direksi Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern Dalam Proses Pelaporan 

Keuangan BPRS Lampung Timur  
   

   

ASPEK PENILAIAN SCORE PENILAIAN RISIKO INHEREN 

1.  KOMPETENSI PEJABAT UNIT KERJA 2,39 Cukup Memadai 

2.  IMPLEMENTASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN 1,94 Memadai 

3.  EFEKTIVITAS KEPATUHAN 2,27 Cukup Memadai 

NILAI AKHIR 2,20 Cukup Memadai 

   

   

REKOMENDASI :     

Pemahaman dan implementasi SPI kurang; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja masih kurang 
memahami SPO, Job Desc & regulasi terkait lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan 
Laporan Keu kurang bertanggungjawab, Kompetensi terbatas, perlu ditingkatkan, Cross Check 
berlapis kurang sebelum laporan disampaikan, sering perlu dilakukan koreksi. Untuk perbaikan dan 
peningkatan hasil asesmen maka Direksi telah menyusun rencana kerja : 1.Meningkatkan 
Kompetensi Pejabat2 dan karyawan unit kerja masing-masing, 2.Melakukan intensitas sosialisasi 
POJK 15/2024, 3.Melaksanakan SPI secara komprehensif dan terintegrasi.  
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LAPORAN TRANSPARANSI PELAKSANAAN TATA KELOLA  
(GOOD CORPORATE GOVERNANCE) 

 
PT BPR SYARIAH LAMPUNG TIMUR (PERSERODA) 

TAHUN 2024 
 
 

I. PENJELASAN UMUM 
 
Pelaksanaan prinsip Good Corporate Government (GCG) merupakan unsur penting di 
industri perbankan mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan 
yang semakin meningkat. Penerapan prinsip GCG secara konsisten akan memperkuat posisi 
daya saing perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola sumber daya dan risiko 
secara lebih efektif dan efisien yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat 
kepercayaaan pemegang saham dan stakeholders, meminimalisir risiko akibat 
ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, melaksanakan kode etik yang berlaku, 
serta mencegah praktek fraud sehingga Bank dapat tumbuh berkembang.  
 
Corporate Governance adalah suatu proses atau tata cara pengaturan yang 
digunakan/diterapkan oleh manajemen perusahaan dalam memimpin atau mengatur bisnis 
perusahaan dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan, menyelaraskan perilaku 
perusahaan dengan harapan masyarakat, termasuk tanggung jawab manajemen kepada 
pemegang saham baik mayoritas maupun minoritas.  
 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi 
yang berperan dalam menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk  pembiayaan sehingga mempunyai 
peranan penting dalam rangka mendorong pertumbuhan perekonomian daerah khususnya, 
dimana dalam pelaksanaannya PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) sangat 
menjunjung tinggi prinsip prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) dan menyadari pentingnya penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam setiap 
langkah usaha bank demi kepentingan stakeholder. 
 
Laporan Penerapan Tata Kelola dibuat untuk memenuhi kewajiban Bank dalam hal 
melaksanakan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 09/POJK.03/2024 Tanggal 14 Juni 
2024 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank 
Perekonomian Rakyat Syariah, POJK No. 23/POJK.03/2024 tentang Pelaporan Melalui 
Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi keuangan bagi BPR 
dan BPRS serta SEOJK No. 17/SEOJK.03/2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem 
Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi Keuangan bagi BPRS. 
Penilaian GCG dilakukan dengan metode self-assessment berdasarkan laporan – laporan 
dan bukti dokumen pendukung lainnya, penilaian tersebut merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko.  
 
Maka, PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) merealisasikan pembuatan Laporan 
untuk periode Januari sampai dengan Desember 2024, laporan ini diharapkan dapat 



 2 Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 

PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda)Tahun 2024 

 
 
 

 

digunakan untuk kepentingan stakeholder guna mengetahui kinerja bank, tingkat kepatuhan 
(compliance) terhadap peraturan perundang – undangan yang berlaku dan nilai - nilai etika 
yang berlaku secara umum pada industri perbankan serta penerapan prinsip - prisip dasar 
GCG yaitu: 
 
1. Keterbukaan (Transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang 

material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Akuntabilitas (Accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ BPR sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif. 
3. Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan BPR dengan 

peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip pengelolaan BPR yang sehat.  
4. Independensi (Independency) yaitu pengelolaan BPR secara profesional tanpa 

pengaruh atau tekanan dari pihak manapun.  
5. Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

pemangku kepentingan (stakeholders) yang timbul berdasarkan perjanjian dan 
peraturan perundang-undangan. 
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II. LANDASAN DAN KEBIJAKAN UMUM TATA KELOLA 
 
 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 09/POJK.03/2024 Tanggal 14 Juni 2024 
Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian 
Rakyat Syariah, POJK No. 23/POJK.03/2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan 
Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi keuangan bagi BPR dan BPRS serta 
SEOJK No. 17/SEOJK.03/2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa 
Keuangan dan Transparansi Kondisi Keuangan bagi BPRS serta Peraturan Daerah 
Kabupaten Lampung Timur Nomor 02 Tahun 2021 Tentang Pembentukan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Kabupaten Lampung Timur, maka PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) wajib menyampaikan laporan penerapan tata kelola kepada Otoritas Jasa 
keuangan (OJK), pemegang saham, Asosiasi BPRS di Indonesia dan pemangku 
kepentingan. 
 
Laporan penerapan Tata Kelola PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) disusun 
selaras dengan pasal 102 POJK Nomor 09/POJK.03/2024 Tentang Penerapan Tata Kelola 
Bagi Bank perekonomian Rakyat dan Bank perekonomian Rakyat Syariah, Pasal 12 POJK 
Nomor 3/POJK.03/2022 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  dan SE OJK Nomor 9/SEOJK.03/2022 tentang 
Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/SEOJK.03/2019 Tentang 
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.   
 
Untuk mendukung pelaksanaan GCG tersebut secara baik, PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) telah memiliki kelengkapan kebijakan internal yang mengatur pelaksanaan 
GCG sesuai dengan kebutuhan dan ukuran PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda), 
antara lain meliputi : 
 
 Kebijakan umum Tata Kelola Perusahaan (GCG) PT BPR Syariah Lampung Timur 

(Perseroda). Kebijakan ini merupakan peraturan dan kaidah yang wajib dipatuhi oleh 
organ GCG dan seluruh jajaran internal. 

 Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS). 

 
 

Berikut adalah pokok-pokok isi Laporan Penerapan Tata Kelola selama Tahun 2024: 
 
a. Ruang lingkup Tata Kelola adalah penilaian faktor-faktor yang meliputi: 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
4. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi Komite 
5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan BPRS 
6. Penanganan Benturan Kepentingan 
7. Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern, dan audit ekstern 
8. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern 
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9. Batas maksimum penyaluran dana 
10. Rencana Bisnis BPRS  
11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 

b. Kepemilikan saham anggota Direksi serta hubungan keuangan dan/atau hubungan 
keluarga anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lain 
dan/atau pemegang saham BPRS 

c. Kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris serta hubungan keuangan dan/atau 
hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris lain, 
anggota Direksi dan/atau pemegang saham BPRS 

d. Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada BPR, BPRS lain, dan/atau lembaga 
atau perusahaan lain 

e. Rangkap jabatan anggota DPS sebagai anggota DPS pada lembaga keuangan syariah 
lain  

f. Paket/kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Direksi, Dewan Komisaris dan 
Dewan Pengawas Syariah yang ditetapkan berdasarkan keputusan RUPS 

g. Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah 
h. Frekuensi rapat Dewan Komisaris 
i. Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah 
j. Jumlah penyimpangan intern (internal fraud) yang terjadi dan upaya penyelesaian oleh 

BPRS 
k. Jumlah permasalahan hukum dan upaya penyelesaian oleh BPRS 
l. Transaksi yang mengandung benturan kepentingan 
m. Penyaluran dana untuk kegiatan sosial dan kegiatan politik, baik nominal maupun 

penerima dana. 
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III. PELAKSANAAN TATA KELOLA PT BPR SYARIAH LAMPUNG TIMUR 
(PERSERODA) TAHUN 2024 

 
 

A. Pengungkapan Penerapan Tata Kelola 
 
 

a. Direksi 
 
1. Susunan Keanggotaan Direksi 

Direksi merupakan organ perseroan yang bertanggungjawab secara kolektif 
melakukan pengurusan perseroan untuk kepentingan dan tujuan perseroan, 
mewakili dengan pihak lain serta menjalankan tindakan dengan batasan tertentu. 
Sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan tugasnya selama 1 (satu) 
tahun, Direksi mempertanggungjawabkan pengurusan perseroan dalam RUPS. 

 
Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) pada tahun 2024 memiliki 
2 (dua) orang Direksi. Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor                                 
S-853/KO.074/2022 tanggal 11 November 2022 perihal Pengangkatan Kembali 
Anggota Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda0 dan surat OJK 
Nomor S-105/KO.074/2022 tanggal 07 February 2022 perihal  Keputusan 
Persetujuan Atas Pencalonan Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan, 
Komisaris Utama dan Komisaris PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda).  

 
Nama Persetujuan OJK Tanggal 

Tony Adryansyah 
(Direktur Utama) 

S-853/KO.074/2022 11 November 2022 

Putri Sari Dewi 
(Direktur) 

S-105/KO.074/2022 07 February 2022 

 
 

2. Independensi Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) 
 
 Rangkap Jabatan 

Selama tahun 2024, tidak ada Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) yang melakukan rangkap jabatan di perusahaan lain 
 

 Hubungan Keuangan, Hubungan Kekeluargaan dan Kepemilikan 
Saham Direksi 
Seluruh angota Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) tidak 
memiliki hubungan keuangan dan/atau kekeluargaan (sampai dengan derajat 
kedua, baik vertikal maupun horizontal) dengan Pemegang Saham Pengendali, 
anggota Dewan Komisaris dan/atau sesama anggota Direksi PT BPR Syariah 
Lampung Timur (Perseroda) lainnya, sebagaimana tabel berikut : 
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Nama 

Hubungan Keuangan dan/atau Kekeluargaan 

Pemegang Saham 
Pengendali  

Anggota Dewan 
Komisaris 

Anggota Direksi 
Lainnya 

Ada/Tidak  Ket Ada/Tidak  Ket Ada/Tidak  Ket 

Tony Adryansyah Tidak  - Tidak  - Tidak  - 

Putri Sari Dewi Tidak  - Tidak  - Tidak  - 

 
Terkait dengan kepemilikan saham, selama tahun 2024 tidak terdapat 
kepemilikan saham anggota Direksi sebagaimana tabel berikut ini : 
 

Nama 

Kepemilikan Saham Anggota Direksi di BPRSLT  
dan/atau di Bank Lain dan/atau Perusahaan Lain 

Ada/Tidak  
Keterangan (jika Ada) 

Jenis Saham Yang 
dimiliki di BPRSLT 

Jumlah Saham yang di miliki 
di Bank/Perusahaan Lain 

Tony Adryansyah Tidak  - - 

Putri Sari Dewi Tidak  - - 

 
 

3. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 
 

Pelaksanaan tugas dan tangung jawab Direksi selama tahun 2024 secara umum 
telah sejalan dengan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, yaitu melakukan pengelolaan PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) untuk kepentingan perusahaan dalam mencapai maksud dan 
tujuannya.  
 
Tugas dan Tanggung jawab Dewan Direksi 
1. Direksi bertanggung jawab terhadap Rapat Umum Pemegang Saham. 
2. Direksi mempunyai tugas pokok menyusun perencanaan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan operasional perseroan. 
3. Direksi merupakan satu kesatuan pimpinan atau bersifat kolektif. 
4. Direksi mempunyai fungsi memimpin dan menjalankan operasional 

perseroan secara sehat sesuai system dan prosedur yang benar dengan 
berpedoman pada rencana kerja dan anggaran dasar serta peraturan 
pemerintah, peraturan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan instansi 
lainnya. 

5. Direksi mempunyai wewenang untuk menyusun dan menyampaikan 
Rencana Bisnis Bank kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui atau 
setelah diteliti oleh Dewan Komisaris yang meliputi kebijaksanaan 
dibidang organisasi, perencanaan, pembiayaan, keuangan, kepegawaian, 
umum dan pengawasan untuk mendapat pengesahan/persetujuan. 

6. Penyusunan dan penyampaian laporan tahunan yang terdiri atas Neraca dan 
perhitungan Laba/Rugi kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
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melalui Dewan Komisaris untuk mendapat pengesahan/persetujuan dan 
sekaligus pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada anggota 
Direksi. 

7. Direksi mempunyai wewenang mengurus dan mengelola perseroan dan 
mengangkat atau memberhentikan pegawai berdasarkan peraturan 
perusahaan yang ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan Dewan 
Komisaris. 

8. Direksi mempunyai wewenang menetapkan struktur organisasi dan tata 
kerja perseroan. 

9. Direksi mempunyai wewenang mewakili perseroan di dalam dan di luar 
pengadilan. 

10. Direksi mempunyai wewenang apabila dipandang perlu dapat menunjuk 
seorang kuasa atau lebih untuk mewakili perseroan di dalam dan di luar 
pengadilan. 

11. Direksi mempunyai wewenang membuka kantor cabang atau pelayanan kas 
berdasarkan persetujuan Dewan Komisaris dan berdasarkan peraturan Bank 
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan serta perundang-undangan yang berlaku 
setelah dimasukkan dalam Rencana Bisnis Bank. 

12. Direksi mempunyai wewenang menjual atau melepaskan hak atas barang 
milik perseroan berdasarkan persetujuan RUPS atas pertimbangan Dewan 
Komisaris. 

13. Direksi mempunyai wewenang menggadaikan barang-barang milik 
perseroan berdasarkan persetujuan dan atau pertimbangan Dewan 
Komisaris. 

14. Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas dalam mengelola 
Bank dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan 
sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar perseroan dengan 
berpedoman kepada kebijaksanaan pokok yang ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

15. Direksi berwenang menandatangani untuk dan atas nama perseroan serta 
menjalankan tindakan kepengurusan maupun kepemilikan dalam batas-
batas wewenang sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

16. Direksi wajib memberi keterangan-keterangan yang diminta oleh Dewan 
Komisaris sewaktu-waktu dan wajib melaporkan hal-hal yang seharusnya 
perlu diketahui oleh Dewan Komisaris. 

17. Direksi berwenang menyetujui atau menolak permohonan 
pembiayaan/pinjaman pihak ketiga. 

18. Direksi berwenang menandatangani bilyet deposito, buku tabungan dan 
semua file atau warkat operasional perseroan, kewenangan ini dapat 
didelegasikan sebagian kepada Kepala Bagian/pejabat/petugas terkait 

19. Direksi memberikan persetujuan bayar atas pencairan deposito maupun 
tabungan, kewenangan ini dapat di delegasikan sebagian kepada Kepala 
Bagian/pejabat/petugas terkait. 

20. Direksi untuk tindakan-tindakan hukum tertentu berhak mengangkat 
seseorang atau lebih pegawai Bank sebagai wakil atau kuasanya dengan 
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memberikan kepadanya kekuasaan-kekuasaan yang diatur dalam satu (1) 
surat kuasa tersendiri. 

21. Direksi mengadakan rapat setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh 
seseorang atau lebih anggota Direksi atau atas permintaan tertulis dari 
Dewan Komisaris. 

22. Direksi wajib menyampaikan laporan secara berkala kepada Dewan 
Komisaris seperti Laporan Neraca dan Laba/Rugi Bulanan, Laporan 
Triwulanan tentang perkembangan usaha bank dan perhitungan Laba/Rugi 
tahunan pada akhir tahun untuk disahkan Dewan Komisaris dan RUPS. 

23. Direksi wajib menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan dengan pemilik modal setiap tahunnya paling lambat sesuai 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

24. Melakukan koordinasi, motivasi atas semua personil perseroan agar 
tercapai situasi dan sasaran kerja yang kondusif dan harmonis dengan 
semangat kreativitas tinggi. 

 
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi : 
 
a) Nama  : Tony Adryansyah 

Jabatan  : Direktur Utama 
NIK  : 1806011506710001 
 
Tugas dan Tanggung Jawab: 
1. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi kepengurusan BPRS 

secara efektif dan efisien. 
2. Berkewajiban untuk membuat anggota Direksi sebagai lembaga kolegial 

yang mampu bekerja secara transparan. 
3. Berkewajiban melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam anggaran 

dasar. 
4. Berhak dan berkewajiban menjalankan prinsip perbankan yang sehat. 
5. Memiliki tugas dan fungsi dalam merencanakan dan menentukan 

kebijakan dalam memimpin dan mengurus BPRS, menguasai dan 
bertanggungjawab atas kekayaan BPRS. 

 
b) Nama   : Putri Sari Dewi 

Jabatan  : Direktur Kepatuhan 
NIK  : 1871066907760004 
 
Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan bahwa 

BPRS telah memenuhi seluruh peraturan OJK dan peraturan perundang-
undangan lainnya dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian. 

2. Memantau dan menjaga agar kegiatan BPRS tidak menyimpang dari 
peraturan perundang-undangan. 
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3. Memantau dan menjaga kepatuhan BPRS terhadap komitmen yang 
dibuat oleh BPRS kepada OJK dan otoritas lain. 

4. Meminimalkan risiko kepatuhan Bank. 
 
 

   Rekomendasi hasil pengawasan Dewan Komisaris : 
 
Anggota Direksi berusaha melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, melakukan tindak lanjut terhadap hasil 
pengawasan dan evaluasi Dewan Komisaris dengan harapan tercipta tata kelola 
yang baik dan bisnis PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) dapat 
semakin berkembang. 
 
 

4. Rapat Direksi 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, serta untuk memutuskan hal-
hal bersifat strategis, Direksi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) telah 
melakukan rapat sebanyak 11 kali selama tahun 2024 dengan rincian sebagai 
berikut :  
 

Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran 
Tony Adryansyah 11 11 
Putri Sari Dewi 11 11 

 
b. Dewan Komisaris 

 
1. Susunan Keanggotaan Dewan Komisaris 

 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) pada tahun 2024 memiliki 2 (dua) 
orang Dewan Komisaris termasuk diantaranya 1 (satu) orang sebagai Komisaris 
Utama. 
 
Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-105/KO.074/2022 tanggal 
07 February 2022 perihal  Keputusan Persetujuan Atas Pencalonan Direktur yang 
membawahkan fungsi kepatuhan, Komisaris Utama dan Komisaris PT BPR 
Syariah Lampung Timur (Perseroda).  
 
Susunan Dewan Komisaris dengan rincian sebagai berikut : 
 

Nama Persetujuan OJK Tanggal 
Moch Jusuf 
(Komisaris Utama) 

S-105/KO.074/2022 07 February 2022 

Wiwik Damayanti 
(Komisaris) 

S-105/KO.074/2022 07 February 2022 
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2. Independensi Dewan Komisaris 
 
 Rangkap Jabatan 

Selama tahun 2024, tidak terdapat rangkap jabatan Dewan Komisaris BPRS 
Lampung Timur pada BPR, BPRS lain, dan/atau Lembaga atau Perusahaan 
Lain. 
 

 Hubungan Keuangan, Hubungan Kekeluargaan dan Kepemilikan 
Saham Dewan Komisaris 
 
Seluruh anggota Dewan Komisaris PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) tidak memiliki hubungan keuangan dan/atau kekeluargaan 
(sampai dengan derajat kedua, baik vertikal maupun horizontal) dengan 
Pemegang Saham Pengendali, anggota Dewan Komisaris PT BPR Syariah 
Lampung Timur (Perseroda) lainnya dan/atau anggota Direksi PT BPR 
Syariah Lampung Timur (Perseroda), sebagaimana tabel berikut: 
 

Nama 

Hubungan Keuangan dan/atau Kekeluargaan 

Pemegang Saham 
Pengendali  

Anggota Dewan 
Direksi 

Anggota Komisaris 
Lainnya 

Ada/Tidak  Ket Ada/Tidak  Ket Ada/Tidak  Ket 

Moch Jusuf Tidak  - Tidak  - Tidak  - 

Wiwik Damayanti Tidak  - Tidak  - Tidak  - 

 
 
Terkait dengan kepemilikan saham, selama tahun 2024 tidak terdapat 
kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris sebagaimana tabel berikut ini : 
 

Nama 

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris di BPRSLT 
dan/atau di Bank Lain dan/atau Perusahaan Lain 

Ada/Tidak  
Keterangan (jika Ada) 

Jenis Saham Yang 
dimiliki di BPRSLT 

Jumlah Saham yang di miliki 
di Bank/Perusahaan Lain 

Tony Adryansyah Tidak  - - 

Putri Sari Dewi Tidak  - - 

 
 

3. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris 
 
Sebagai bentuk dari pengawasan aktif, selama Tahun 2024 Dewan Komisaris 
telah menyetujui dan memberikan masukan terhadap Rencana Bisnis Bank, 
pelaksanaan GCG, Evaluasi Rencana Bisnis, Tata Kelola terintegrasi, rencana 
pendanaan darurat dan stress test kebutuhan likuiditas Bank. 
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris meliputi: 
 

1. Menyetujui Rencana Bisnis (RBB) yang disusun Direksi bersama jajarannya 
yang akan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan RUPS. 

2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan RBB dan kebijakan yang 
dilakukan oleh Direksi beserta jajarannya dan dilaporkan setiap semester 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

3. Memberikan arahan dan nasehat kepada Direksi dalam hal untuk memperbaiki 
kinerja. 

4. Dewan Komisaris mempunyai wewenang melakukan pengawasan terhadap 
semua kegiatan pelaksanaan tugas PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) secara periodik. 

5. Dewan Komisaris untuk jangka waktu tertentu dalam keadaan tertentu 
berwenang mengurus Bank, apabila seluruh Direksi berhalangan menjalankan 
tugasnya. 

6. Dewan Komisaris dapat meminta untuk mengadakan rapat dengan Direksi 
apabila dianggap perlu. 

7. Dewan Komisaris meminta penjelasan Direksi atas pertanggungjawaban 
mengenai perkembangan portofolio pembiayaan yang diberikan dan data 
secara keseluruhan atau parsial termasuk nasabah pembiayaan terkait atau 
nasabah pembiayaan besar. 

8. Dewan Komisaris meminta penjelasan dan atau pertanggungjawaban Direksi 
bilamana terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan pembiayaan 
sebagaimana diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

9. Dewan Komisaris berwenang dapat memberhentikan sementara Direksi, 
kepada yang bertentangan dengan Peraturan Daerah atau melalaikan 
kewajiban atau pelanggaran lainnya yang merugikan Bank. 

10. Dewan Komisaris mempertanggungjawabkan kinerjanya atas pelaksanaan 
pengawasan kepada RUPS. 
 

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 
 
a) Nama  : Moch Jusuf 

Jabatan : Komisaris Utama 
NIK  : 1807212606650002 
 
Tugas dan wewenang Komisaris Utama 
1. Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan 

perseroan serta memberikan nasehat kepada Direksi. 
2. Berhak memeriksa dan mengetahui tindakan Direksi. 
3. Berhak meminta penjelasan terkait dengan operasional Bank. 
4. Berhak memberhentikan sementara seorang atau lebih anggota Direksi 

yang tindakannya bertentangan dengan Anggaran Dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
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5. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan dan sementara perseroan 
tidak mempunyai seorang anggota Direksi, maka untuk sementara Dewan 
Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara kepada salah 
seorang anggota Dewan Komisaris. 

6. Komisaris Utama mempunyai tugas memimpin rapat Dewan Komisaris. 
 
Tanggung Jawab Komisaris Utama 
1. Pengawasan secara langsung atau tidak langsung atas kebijakan Direksi 

dalam menjalankan perseroan serta memberikan nasehat kepada Direksi. 
2. Menilai dan mengevaluasi pencapaian target dan realisasi RBB yang 

disusun dan diusulkan Direksi. 
3. Komisaris Utama bertanggung jawab langsung kepada pelaksanaan RUPS. 

 
b) Nama  : Wiwik Damayanti 

Jabatan : Komisaris 
NIK  : 1807065111830009 
 
Tugas dan Wewenang Komisaris 
1. Menjalankan instruksi tugas dan wewenang yang diberikan Komisaris 

Utama. 
2. Melakukan tugas-tugas lain yang di instruksikan Komisaris Utama. 
 
Tanggung Jawab Komisaris 
1. Membantu Komisaris Utama melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijakan yang ditetapkan Direksi. 
2. Komisaris bertanggung jawab langsung kepada Komisaris Utama 

 
Rekomendasi kepada Direksi : 
Dewan Komisaris PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berlandaskan pada ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku, melakukan pengawasan dan evaluasi 
terhadap perkembangan PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda)secara 
berkala dan diharapkan Direksi dapat menindaklanjuti hasil pengawasan dan 
hasil evaluasi tersebut. 
 

4. Rapat Anggota Dewan Komisaris 
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, pada tahun 2024 Dewan 
Komisaris telah melakukan rapat sebanyak 5 (lima) kali dengan rincian : 
 

Nama Jumlah Rapat Jumlah Kehadiran 
Moch Jusuf 5 5 
Wiwik Damayanti 5 5 

 
 
 
 



 13 Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 

PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda)Tahun 2024 

 
 
 

 

c. Dewan Pengawas Syariah  
 
1. Susunan Keanggotaan Dewan Pengawas Syariah 

Sebagai Bank Syariah, PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) memiliki 
Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bersifat independen dan keberadaannya 
adalah untuk mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 
Anggota DPS ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
 
Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-222/KO.173/2024 tanggal 
29 April 2024 perihal Perubahan Jabatan Dewan Pengawas Syariah PT BPR 
Syariah Lampung Timur (Perseroda), maka susunan Dewan Pengawas Syariah 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) pada tahun 2024 masih berjumlah 
satu (1) orang dan terdapat kekosongan dalam struktur organisasi untuk jabatan 
Anggota Dewan Pengawas Syariah. 
 

2. Independensi Dewan Pengawas Syariah 
 Rangkap Jabatan 

Selama tahun 2024, tidak terdapat rangkap jabatan Dewan Pengawas Syariah 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) pada Lembaga Keuangan 
Syariah lainnya. 
 

3. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Ketua Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) 
Tugas dan Tanggung Jawab Ketua Dewan Pengawas Syariah 
1. Melakukan pengawasan dan pengamatan terlaksananya syariah islam atas 

produk-produk yang dikeluarkan oleh Bank yang telah direkomendasikan oleh 
DPS.  

2. Dewan Pengawas Syariah mempunyai fungsi memberikan nasehat dan saran 
kepada Direksi mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah, 
mengembangkan produk dan jasa bank yang memerlukan fatwa dari DPS. 

3. Dewan Pengawas Syariah mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada 
RUPS, DSN-MUI dan OJK.  

4. Mengevaluasi kebijakan dan standar prosedur operasional BPRS agar sesuai 
dengan prinsip syariah. 
 

Rekomendasi Penerapan Prinsip Syariah Kepada Direksi : 
Dewan Pengawas Syariah PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab penuh dengan berlandaskan POJK yang 
berlaku dan juga ketentuan DSN-MUI dan diharapkan prinsip-prinsip syariah 
tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan operasional PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) agar tercipta tata kelola yang baik. 
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4. Rapat Dewan Pengawas Syariah 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, selama tahun 2024 DPS 
telah melakukan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali. Risalah rapat DPS memuat 
hasil pengawasan DPS terhadap kegiatan operasional PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) dan opini DPS terkait prinsip syariah. Pelaksanaan Rapat DPS 
tersebut telah sesuai dengan regulasi yang berlaku, dimana pada POJK Nomor 
09/POJK.03/2024 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian 
Rakyat Syariah mengatur antara lain bahwa rapat DPS diselenggarakan paling 
sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.  

 
 

d. Komite 
 
1. Tugas, Tanggung Jawab, Program Kerja, dan Realisasi Program Kerja 

Komite 
 
Pada PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) belum terdapat kewajiban 
pemenuhan untuk membentuk komite sehingga hingga saat ini masih nihil. 
 

No Komite 
Tugas dan 
Tanggung 

Jawab 

Program 
Kerja 

Realisasi Jumlah 
Rapat 

1 Komite Audit - - - - 
2 Komite Pemantau Risiko - - - - 
3 Komite Renumerasi dan 

Nominasi 
- - - - 

 
2. Struktur, Keanggotaan, Keahlian, dan Independensi 

 

No 
Nama 

Anggota 
Komite 

Keahlian 
Komite 

Pihak 
Independen Audit Pemantau 

Risiko 
Renumerasi 
&Nominasi 

1 - - - - - - 
2 - - - - - - 
3 - - - - - - 

 
 

e. Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern  
 
1. Fungsi Kepatuhan 

 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) secara konsisten berusaha untuk terus-
menerus meningkatkan budaya kepatuhan pada setiap jenjang organisasi. Dalam 
penerapan fungsi kepatuhan, PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) telah 
melaksanakan langkah-langkah antara lain: 
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- Menunjuk Direktur Kepatuhan serta memiliki unit kerja kepatuhan yang 
independen  terhadap satuan kerja operasional sesuai dengan kebutuhan dan ukuran 
Bank. 

- Membuat kebijakan dan prosedur kepatuhan. 
- Menyediakan informasi mengenai ketentuan yang berlaku dan melakukan 

monitoring terhadap pelaksanaannya. 
- Melakukan monitoring terhadap ketersediaan pedoman kerja pada setiap unit 

kerja     serta melakukan update terhadap pedoman kerja tersebut. 
- Melakukan review kepatuhan terhadap rancangan ketentuan, kebijakan dan 

prosedur yang akan ditetapkan. 
- Menyampaikan laporan pokok pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan dan 

laporan  khusus kepada OJK dan pihak terkait. 
- Menyediakan sumber daya yang berkualitas dan patuh terhadap ketentuan 

melalui            pelatihan-pelatihan dan sosialisasi. 
- Mencegah Direksi Bank agar tidak menempuh kebijakan dan atau menetapkan 

keputusan yang menyimpang dari ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta menghindari rekomendasi dan keputusan yang 
bertentangan         dengan hukum. 

 
2. Fungsi Audit Intern 

 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern pada PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) untuk mendukung terlaksananya tata kelola  perusahaan yang baik 
antara lain meliputi : 
- Melakukan pemeriksaan baik langsung maupun tidak langsung secara rutin 

pada setiap unit kerja, serta memberikan rekomendasi bila terjadi 
penyimpangan terhadap peraturan yang berlaku dan atau kelemahan-
kelemahan yang memiliki                            potensi risiko. 

- Menyampaikan hasil pemeriksaan kepada Direktur Utama, Direktur               
Kepatuhan dan Dewan Komisaris, serta secara berkala (setiap semester) 
menyampaikan pokok-pokok hasil audit kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

- Melakukan monitoring terhadap tindak lanjut temuan audit sesuai dengan 
arahan     Direksi dan atau Komite Audit. 

- Menyusun pedoman audit dan program atau rencana kerja tahunan sehingga 
pelaksanaan audit dapat berjalan efektif dan efisien serta tepat sasaran. 

- Meningkatkan kualitas SDM Audit Internal secara berkelanjutan melalui 
pelatihan-pelatihan yang bersertifikasi maupun non sertifikasi. 
 

3. Fungsi Audit Ekstern 
 
Pelaksanaan fungsi Audit Ekstern atas Laporan Keuangan PT BPR Syariah 
Lampung Timur (Perseroda) untuk tahun buku 2024 telah sesuai dengan ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan yaitu POJK Nomor 23/POJK.03/2024 mengenai 
Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan  Bagi Bank 
Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah. Untuk 
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memenuhi standar professional, KAP yang ditunjuk adalah KAP yang sudah 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 
f. Paket atau Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain Bagi Direksi, Dewan 

Komisaris dan DPS  
 
Maksud kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) antara lain meliputi : 

1. Remunerasi yaitu penghasilan dalam bentuk keuangan (non natura) antara 
lain gaji, tunjangan dan remunerasi lainnya. 

2. Fasilitas lain yaitu fasilitas yang diterima tidak dalam bentuk keuangan 
(natura), antara lain fasilitas perumahan, fasilitas transportasi, fasilitas 
asuransi kesehatan, fasilitas telekomunikasi dan fasilitas lainnya yang dapat 
dimiliki maupun tidak dapat dimiliki. 

 
Pengungkapan mengenai kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan 
RUPS mencakup jumlah anggota Dewan Komisaris, jumlah anggota Direksi dan 
jumlah anggota DPS serta jumlah keseluruhan remunerasi dan fasilitas lainnya yang 
ditetapkan RUPS sebagaimana tabel berikut : 
 

Jumlah 
(O rg)

Jumlah (Rp)
Jumlah 

(O rg)
Jumlah (Rp)

Jumlah 
(O rg)

Jumlah (Rp)

A REMUNERASI
1 Gaji 2 245.599.776 2 309.455.724 1 122.254.112

2 Tunjangan 2 836.663.937 2 72.404.391 1 24.402.463

3 Tantiem 2 70.372.854 2 28.149.142 1 10.008.585

4 Bonus 2 0 2 0 1 0

5 Kompensasi Berbasis Saham 2 0 2 0 1 0

6 Remunerasi-Lainnya 2 0 2 0 1 0

TOTAL REMUNERASI 1.152.636.567 410.009.257 156.665.160
B FASILITAS LAIN
1 Perumahan 2 18.000.000 2 0 1 0

2 Transportasi 2 0 2 0 1 0

3 Kesehatan 2 33.440.580 2 0 1 0

4 Fasilitas Lain-Lainnya 2 48.332.533 2 0 1 9.506.136

TOTAL FASILITAS LAIN 99.773.113 0 9.506.136
C TOTAL REMURERAS I & FAS ILITAS  LAIN1.252.409.680 410.009.257 166.171.296

DIREKSI
DEWAN 

KOMISARIS
DEWAN PENGAWAS 

SYARIAHJENIS REMUNERASI 
(DALAM SATU TAHUN)

NO

 
 

g. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah  
 
Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan 
dalam         bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaaan atau pemberi kerja kepada 
pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 
pegawai dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah 
dilakukannya. 
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Deskripsi Rasio 
Rasio gaji anggota Direksi yang terendah terhadap gaji anggota Direksi yang tertinggi 1,32 

Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang terendah terhadap gaji anggota Dewan 
Komisaris yang tertinggi 

1,25 

Rasio gaji anggota Dewan Pengawas Syariah yang terendah terhadap gaji anggota 
Dewan Pengawas Syariah yang    tertinggi 

1,00 

Rasio gaji pegawai yang terendah terhadap gaji pegawai yang tertinggi 3,33 

Rasio gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi terhadap gaji anggota Direksi yang 
tertinggi 

0,42 

Rasio gaji pegawai yang tertinggi terhadap gaji anggota Direksi yang tertinggi 4,47 

 
 

h. Jumlah Jumlah Penyimpangan Intern (Internal Fraud) 
 
Selama tahun 2024 tidak terjadi internal fraud pada PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) 
 

Jumlah 
Penyimpangan 

Intern 

Jumlah Kasus Yang Dilakukan Oleh 
Anggota Direksi Anggota Komisaris Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

         

Total Fraud - - - - - - - - 

Telah 
Diselesaikan 

- - - - - - - - 

Dalam Proses 
Penyelesaian 

- - - - - - - - 

Belum 
Diupayakan 
Penyelesaiannya 

- - - - - - - - 

Telah 
Ditindaklanjuti 
Melalui Proses 
Hukum 

- - - - - - - - 

 
i. Jumlah Permasalahan Hukum dan Upaya Penyelesaian Oleh BPRS 

 

Permasalahan Hukum 
Jumlah 

Perdata Pidana 
Telah Mempunyai Kekuatan Hukum yang Tetap Nihil Nihil 

Dalam Proses Penyelesaian Nihil Nihil 

Total Nihil Nihil 

 
j. Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan 

 
Selama tahun 2024 tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan pada PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda).  
 

k. Penyaluran Dana untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik 
Dalam rangka kegiatan sosial, PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda)  
menyalurkan bantuan dana CSR untuk tahun 2023 berupa pembangunan sumur bor 
pada masjid Al Amin Desa Sambikarto Kecamatan Sekampung Kabupaten 
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Lampung Timur dan masjid Miftahul Huda di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung 
Kabupaten Lampung Timur. Dana CSR PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) 
juga disalurkan dalam bentuk pemberian bantuan sarana dan prasarana ibadah  pada 
forum taklim di 24 (dua puluh empat) kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung 
Timur. 
 

No 
Tanggal 

Penyaluran 
Dana 

Jenis 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pihak Penerima 
Dana 

Jumlah 
(Rp) 

1 
25 Maret 

2024 
Kegiatan 
Sosial 

Pembagian Dana 
CSR berupa bantuan 
sarana prasarana 
ibadah untuk kaum 
duafa, anak yatim dan 
santri serta tenaga 
pengajar se 
Kabupaten Lampung 
Timur 

Kaum duafa, anak 
yatim dan santri 
serta tenaga 
pengajar Se 
Kabupaten 
Lampung Timur 

81.585.000 

 
 

B. Hasil Self Assessment Atas Penerapan Tata Kelola  
 

1. Dasar Hukum dan Pertimbangan 
 
Berdasarkan POJK Nomor 9 /POJK.03 /2024 tentang Penerapan Tata Kelola 
Bagi Bank Perekonomian dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, dan dalam 
rangka peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) di 
seluruh tingkatan dan jenjang organisasi perusahaan, PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda) melakukan self assesment secara komprehensif terhadap 
kecukupan pelaksanaan GCG dalam faktor-faktor sebagai berikut : 
 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
3) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
4) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 
5) Pelaksanaan prinsip syariah  
6) Penanganan benturan kepentingan 
7) Penerapan fungsi kepatuhan bank, audit intern dan audit ekstern 
8) Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian Intern 
9) Batas Maksimum Penyaluran Dana 
10) Rencana Bisnis Bank 
11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank 

 
2. Metode Penilaian (Self Assessment) 

 
Metode penilaian terhadap seluruh faktor di atas adalah cara membandingkan 
Kriteria/Indikator pada masing-masing faktor yang disebutkan dalam Lampiran 
SEOJK No. 9 /SEOJK.03 /2022 dengan kondisi internal PT BPR Syariah Lampung 
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Timur (Perseroda) berdasarkan data dan informasi yang relevan. Berdasarkan hasil 
analisa perbandingan tersebut, ditetapkan peringkat masing-masing 
Kriteria/Indikator. 
 
Adapun kriteria peringkat adalah sebagai berikut: 
 Peringkat 1: Hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan 

GCG Bank sangat sesuai dengan kriteria/indikator 
 Peringkat 2: Hasil analisis self assessment menunjukkan bahwa pelaksanaan 

GCG Bank sesuai dengan kriteria/indikator 
 Peringkat 3: Hasil analisis self assesment menunjukkan bahwa pelaksanaan 

GCG Bank cukup sesuai dengan kriteria/indikator 
 Peringkat 4: Hasil analisis self assesment menunjukkan bahwapelaksanaan 

GCG Bank kurang sesuai dengan kriteria/indikator 
 Peringkat 5: Hasil analisis self assessment menunjukan bahwa pelaksanaan 

GCG Bank tidak sesuai dengan kriteria/indikator 
 

Berdasarkan peringkat kriteria/indikator kemudian dtetapkan peringkat untuk 
sub faktor, dan berdasarkan sub faktor tersebut selanjutnya ditetapkan peringkat 
untuk masing-masing faktor. 

 
 

3. Gambaran dan Kesimpulan Umum Pelaksanaan GCG Berdasarkan Self 
Assessment 
 
Berdasarkan metode penilaian self assessment diatas, kesimpulan dan peringkat 
pelaksanaan GCG di PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) untuk 
masing-masing faktor adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

Kecukupan jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi 
dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha bank, kriteria 
minimum, dan tingkat independensi anggota Direksi secara umum telah 
memenuhi ketentuan pelaksanaan GCG yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi dilaksanakan sesuai dengan  amanat yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar perusahaan serta mengikuti ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku supaya terwujud Tata Kelola yang sehat. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,4 
 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris telah memenuhi 
ketentuan pelaksanaan GCG yang ditetapkan oleh OJK. Termasuk dalam 
hal jumlah dan komposisi, kriteria dan independensi, efektifitas rapat dan 
transparansi Dewan Komisaris. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,3  
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3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah telah 
memenuhi ketentuan pelaksanaan GCG yang ditetapkan oleh OJK. Dalam 
hal komposisi belum terpenuhi namun untuk kriteria, independensi, rangkap 
jabatan dan transparansi. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,2 
 

4. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 
BPRS Lampung Timur belum membentuk Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,0 
 

5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan BPRS 
Produk-produk yang dikeluarkan telah memenuhi prinsip syariah. Demikian 
pula halnya dengan pelaksanaan produk tersebut secara umum, baik yang 
berkaitan dengan kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana maupun 
pelayanan jasa. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,2 
 

6. Penanganan benturan kepentingan 
Selama tahun 2022 tidak terjadi adanya benturan kepentingan. 

    
Nilai untuk faktor ini adalah 0,2 
 
7. Penerapan fungsi kepatuhan, fungsi audit intern dan fungsi audit ekstern 
 

 Fungsi Kepatuhan 
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) secara umum telah 
mematuhi ketentuan OJK dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku serta telah melakukan pemenuhan komitmen dengan lembaga 
otoritas yang berwenang. 
 
Hal ini tidak terlepas dari efektifitas pelaksanaan tugas dan independensi 
Direktur Kepatuhan dan satuan kerja kepatuhan. PT BPR Syariah 
Lampung Timur (Perseroda) telah memiliki pedoman kerja, system dan 
prosedur kerja yang telah mengacu pada ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku.  
 
Dalam penerapan fungsi kepatuhan, Bank telah melaksanakan : 
 Penunjukan Direktur Kepatuhan 
 Penunjukkan unit kerja kepatuhan yang melaksanakan fungsi-

fungsi : 
 Memberikan opini terhadap usulan pembiayaan 
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 Mereview kebijakan dan prosedur internal untuk dilakukan 
pengkinian 

 Memastikan dilaksanakannya proses pengkinian data / 
dokumen nasabah 

 Merupakan unit kerja yang memberikan informasi / sebagai 
narasumber dari peraturan dan ketentuan internal dan eksternal 
yang terkait dengan pelaksanaan operasional Bank 

 
Selama tahun 2024 tidak terjadi pelampauan/pelanggaran BMPD. PT 
BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) tidak pernah melakukan 
pelanggaran kepatuhan yang sifatnya material. Unit kepatuhan telah 
bekerja dengan efektif dan independen. Direktur Kepatuhan dan Satuan 
Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala mengenai kepatuhan 
mayoritas satuan kerja operasional. 
 

 Fungsi Audit Intern 
Pelaksanaan fungsi audit intern PT BPR Syariah Lampung Timur 
(Perseroda) telah mengacu pada Standar Pelaksanaan Audit Intern Bank. 
Audit Intern telah melakukan pemeriksaan pada seluruh unit kerja PT 
BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) dalam rangka menilai 
efektifitas pengendalian intern, manajemen risiko dan penerapan GCG, 
dan melaporkan hasilnya kepada Manajemen Bank. 
 

 Fungsi Audit Ekstern 
Pelaksanaan audit oleh akuntan publik telah mengikuti ketentuan 
pelaksanaan audit dan kualitas hasil audit Akuntan Publik sesuai dengan 
kaidah penyusunan akuntansi. Penunjukan Akuntan Publik dan KAP 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

  
Nilai untuk faktor ini adalah 0,3 
 

8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 
Bank wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif, yang disesuaikan 
dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta 
kemampuan bank dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara 
sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Nomor 23/POJK.03/2018 dan SEOJK Nomor 10/SEOJK.O3/2019 Tentang 
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah . 
Internal kontrol dibentuk untuk memastikan bahwa bank memiliki proses 
atau pengukuran yang bisa mengendalikan atau mengawasi risiko-risiko 
utama serta memastikan proses atau pengukuran tersebut telah berjalan 
dengan baik. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,2 
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9. Batas maksimum penyaluran dana 
 Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan dana 

besar (large exposure) dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 
manajemen risiko dan prinsip kehati-hatian sehingga PT BPR Syariah 
Lampung Timur (Perseroda) tidak mengalami pelanggaran BMPD.  

  
Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penyediaan dana khususnya 
kepada pihak terkait dan penyediaan dana dilakukan dengan hati-hati dan 
dengan melalui komite pembiayaan. 

  
Nilai untuk faktor ini adalah 0,2 
 

10. Rencana Bisnis BPRS 
 Penyusunan rencana bisnis yang komprehensif, realistis dan 

mempertimbangkan potensi risiko sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memberikan arah kebijakan dalam melaksanakan kegiatan usaha 
untuk mencapai visi dan misi PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda). 
 
Penyusunan Rencana Bisnis PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) 
telah mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yaitu POJK Nomor 
15 /POJK.03 /2021 Tentang Rencana Bisnis Bank Perkreditan Rakyat dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Surat Edaran OJK Nomor                     
30 /SEOJK.03/ 2021 tentang Rencana Bisnis Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,1 
 

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 
Ketepatan waktu, keakurasian dan cakupan transparansi informasi keuangan 
dan non keuangan yang disampaikan kepada stakeholder dilakukan oleh     
PT BPR Syariah Lampung Timur (Perseroda) sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Demikian pula halnya dengan pengelolaan informasi produk dan 
jasa, pengelolaan pengaduan nasabah, serta pengelolaan data pribadi 
nasabah. 
 
Nilai untuk faktor ini adalah 0,1 
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Hasil Self Assessment secara umum dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Nilai Bobot Nilai Faktor

(a) (b) (a) x (b)

1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 1,08 20,00% 0,22

2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 1,31 15,00% 0,20

3 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 1,40 10,00% 0,14

4 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau fungsi komite 0,00 0,00% 0,00

5 Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan BPRS 1,60 7,50% 0,12

6 Penanganan benturan kepentingan 1,00 7,50% 0,08

Penerapan fungsi kepatuhan 1,44 7,50% 0,11

Penerapan fungsi audit intern 1,35 7,50% 0,10

Penerapan fungsi audit ekster n 1,03 2,50% 0,03

8 Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern 1,51 7,50% 0,11

9 Batas maksimum penyaluran dana 1,40 5,00% 0,07

10 Rencana bisnis BPRS 1,20 5,00% 0,06

11 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1,00 5,00% 0,05

15,32 100% 1,29

Predikat : Sangat Baik

No Faktor

7

Nilai Komposit

 
 
 

IV. PENUTUP 
 
Penerapan tata kelola perusahaan tidak terlepas dari suatu proses yang berkesinambungan 
untuk memberikan pemahaman dan pengertian yang sama di setiap jenjang organisasi. 
Karena itu, penerapan GCG harus diupayakan melebur dalam budaya perusahaan 
(corporate culture) yang menjadi jiwa bagi seluruh pihak di PT BPR Syariah Lampung 
Timur (Perseroda). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




